BABY
PEMBAHASAN HASIL. PENELITIAN

Dalam Bab ini akan dibahas hasil penelitian seperti telah disajikan pada bab
sebelumnya. Pembahasan hasil penelitisn ini akan dilakukan secara beturutan
menengah dalam menghadapi pembangunan teknologi dan industri.

A. Amalisis Bentuk Pembinasn dan Pengembangan Pendidikan Kewira-
usahaan pada Siswa
1. Pembinaan dan Pengembangan Kepribadian Wirausaha
Temuan penelitian menunjukkan babwa pembinaan dan pengembangan
kepribadian yang mantap dalam berwirausaha. Kemanfapan kepribadian- m
mtmmmmmmmmmmmﬁf\“

kerja prakiek bengkel; memperiihatkan keterlibatan yang aktif dalam pembelajaran
baik di dalam kelas maupun di bengkel kerja; dan siswa berupaya mengembangkan

Setiap ada pertanyasn guru, terutama yang berhubungan dengsn materi
pelajaran yang telah dipelajari atan contoh-conioh di lapangan, merekn berusaha
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menjawabaya dengan sebaik-baiknya. Sedangksn pertanyasn yang berhubungan
walaupun lebih sering jawaban mereka kurang tepat. Kemanan untuk mensmbah
tek bengkel yang ditugasksn kepeda mereka, jika masih ada waki lang, mereka
berupaya memperhatikan kerja temannya pada prakiek yang berbeda. Selain itu,

Namun demikian pemilikan aspek kepribadian tersebut befom utnh me-
mempunysi modal, dan mals menjual jasa di masyamkat sekitar mereka. Demikian
ity dan kurang keberanian dalam berusaha dapat membuat mental siswa semakin
mwelem=h unink mampu mandiri, bahkan memperbesar ketergantungan mereka pada
pencarian pekerjaan di perusahasn-perusehaan stau industri.

Sebagian besar siswa menyatakan merasa maly atan segan kalau harus meng-
nya dengan keterampilan mereka di dalam masysmakst. Misalnys, kalau Jurusan
feras, laniai rumah, atau kamar mandi orang 1ain yang rusak. Siswa Jurusan Listrik
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merasa malu kalau harus memanjat ke loteng romah orang untuk memperbaiki
prinzipaya, siswa aken melakukan perbaikan it apabila ada permintaan dari otang
(masyarakaf) yeng bersanglutan
siswa femyata belum memiliki sikap mental positif yang kuat atau bahkan ads yang
yang menysiskan merekn tidak dipercaya oleh masyarakat. Sementara ifu, siswa
sendini belum pernah berupaya unfuk mencoba menawarkan kemampuannya kepada
magyarakat di sekitamya. Selain itu, ada sebagian deri mereks terlihat merasa di-
rendahkan kalan harus mengerjakan pekerjasn yang demikian. Mereka lebih meng-
harapkan pekerjaan yang besar atau bekerja di perusahaan-perusahaan fertentu.

Oleh karena itn, sikap dan perilaku positif yang felah dimiliki siswa periu
terus dikembangkan dan disrahkan pada kegiatan-kegiatan kewirausahaan sesuai
memberikan sumbangan yang besar dalam pencapaian prestasi-prestasi yang ber-
hasil (Meredith, 1995: 17). Dengan pemnilikan sikap mental positif, siswa lebih
mudsh memfokuskan kegiatan-kegiatan usaha pada hasil yang ingin diraihnya, dan
serta menembus berbagai persaingan dalam batas-batas ketaatan pada testib hukum
atas dasar modal uang pada tingkat pertama.
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karena menurut Sumahamijaya (1980: 17), kekuatan manusia di samping melekat
mental itn diperfukan agar siswa mampu menciptalan sendiri ataw memyerpap
mengarahkan mereka untuk selalu rajin berusaha dan berupaya selalu memanfaat-
manugia melekat pada keahlian atau keterampilannya.
an dan konsistensi dalam menetapkan bahan pelajaran; pembesian conioh-contoh
mereka miliki; pelibatan siswa secara aktif dalam setiap aktivitas belajar di dalam
kelas, di benpkel, di koperasi giswa, dalam unit produksi, bahkan dalam kegiatan
suasana kelas dan tunhitan bahan ajeran untuk mencapai keberhasilan (Abduliah,
1991: 218); dan penataan situasi dan kondisi belajar mengajar yang kondusif dan
edukatif mutlak diperfukan agar dapat membangun kesadaran pabedi serta ke-
di kelas (di bengkel) tertiju pada situasi pendidikan yang memiliki esensi atan
(Soelaeman, 1994: 49-51). Dalam penatasn seperti itu guru berupaya melakukan
mereka berani mengambil tindakan yang positif dan memiliki sifat jujur, tegas,
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rampilan yang mereks miliki dan dapat menunjuldcan siloap poeitif techadap usaha-
nya, karena gikap ini ikut meneatukan kebechasilan usahanya. Selain itu, kepada

2. Pembinasn dan Pengembangan Nilai Wirausaha
Telsh dinenikan dalam bagian terdabmiu bshwa pembinsan dan pengembang-
sangat dominan mempengaruli dan mendasari sikap atau perilaku manusia wira-

a. Nilai Agama

agama atan moral tersingkap dari watak keyakinan pada Tuhan Y.M.E. yang di-

hukum-hukum yang berknitan dengan dunia usaha, sikap mental positif dan
Watak kepercayaan diri berknitan erst dengan pengenalan diri. Siswa yang

mampu mengenal dirinya akan mampu mengenal Tuhannya dan akan timbul ke-



161

Demikian juga yang diperlihatkan siswa, yaitu siswa memiliki kemampuan dan
ketegasan dalam memberi jawaban afau penjelasan atas pertanyasn guru, kemampu-
an dan kefegasan dalam bertanya dan memberi penjelasannya, dan menyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan guru, bahkan siswa mampu mendebat penjelasan gure
kalau menurut mereka hal itu kurang tepat. Kemampuan dan ketepasan siswa itu,
menunjukkan siswa telah memiliki kepercayaan pada kemampuan (keahlian) yang
dimililkinya (Wijandi, 1988: 33). Oleh karena kepercaysan din bersifat relatif dan
dinamis, maka kepercayaan diri yang telah dimiliki siswa tersebut dapat lebih me-
ningkat atau menurun tergantung pada tingkat keterbelajaran siswa di dalam keles
(bengkel kerja). Untuk mencegah atau mengurangi terjadinya erosi atau pengikisan
terhadap kepercayaan diri itu perlu diberikan contoh usaha pada batas kemampuan
vang dimiliki siswa. Guru periu menghindari pemberian contoh yang terlalu “me-
loncat jauh™ dari keahlian yang dimiliki siswa, karena kondisi dan kemampuan
mereka berada di luar batas yang mungkin dapat dicapainya (Wijandi, 1988: 34).
Sikap optimis dan mandiri dapat ditemukan dari keyakinan bahwa Tuhan

tidak akan membebani hambanya kecuali sesuai dengan kemampuan, dan Tuhan
mencintai orang yang rajin bekerja (terampil). Dari nilai agama seperti itu dapat
membangkitkan sikap optimis dan mandiri pada siswa, tefapi secara langsung tidak
diungkapken gur. Pembinaan gurn hanya mengarah pada sikap optimis dan man-
diti sesuai dengan ciri-ciri kewirausahaan yang dikembangkan dari Meredith. Hasil
pembinaan guru ferlihat behwa dalam penyelesaian tugas-tugas siswa selalu ber-
upaya menyelesaikan sendiri, kalau tidak mampu, mereka mengadakan kelompok
diskusi dan penyelesaian akhir tetap dibuat oleh masing-masing siswa. Sikap siswa
seperti itu dapat menjadi semacam imunisasi psikologis untuk menangkal segudang
masalah dalam hidup (Shapiro, 1997: 100). Lebih lanjut Shapiro menjelaskan
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orang optimis jarang menderita depresi, lebih sukses di sekolah dan di pekerjaan,
dan yang mengejutkan, juga mempunyai tubuh lebih sehat daripada orang pesimis.

Dalam aktivitas pembelajaran terungkap bahwa guru kadang-kadang me-
nekanken kepada siswa agar benar-benar berpegang pada nilai-nilai apama dalam
melakukan usaha atau berwirausaha, tetapi tidak dijelaskan lebih rinci nilai-pilai
agama yang menjadi pegangan siswa. Penjelasan gum, seperfi: dalam memimpin
karyawan siswa tidak boleh sewenang-wenang dan senantiasa memperhatikan hak
karyawannya; siswa senantiasa berbuat kebajikan dalam kehidupan berwirausaha
dan dalam kehidupan sehari-hsri; dan yang paling penting dalam berwirausaha
siswa selalu berdasarkan atas nilai-nilai yang berasal dari agama, masyarakat, dan
hati nurani. Dengan berlandaskan pada nilai agama, masyarakat, dan hati nurani,
segala aktivitas wirausaha akan bermuara kepada kebutuhan atau kepentingan orang
banyak (masyarakat). Nilai agama senantiasa dijadikan sebagai sumber moral bagi
segenap kegiatan, Hakikat semua upaya manusia dalam lingkup kebudayaan di-
tujukan untuk meningkatkan martabat manusia. Dalam hal itu, nilai agama dapat
memberikan kompas, tujuan, dan makna kepada siswa dalam mengarongi kehidup-
an ini, karena tidak ada kemajuan ibmu pengetahuan dan teknologi yang mampu
kepada agama. Kalau ilmu masih bersifat nisbt dan pragmatis sedangkan agama
bersifat mutlak dan abadi (Suriasumantri, 1985: 270). Selain itu, agar siswa juga
selalu mengikuti dan mematvhi semma peraturan dan norma-norma yang berlakn
yang berhubungan dengan kewirensahaan dan siswa tidak dibenarkan mencari
keuntungan sebanyak-banyakeya dalam berwirausaha tanpa memperhatikan norma-
norma agama, kesejahteraan karyawannya, dan peraturan pemerintah.

Oleh karena itu, kepada siswa senantiasa dilakukan pembinasn secara berke-
sinambungan. Pembinaan tersebut dilakukan oleh guru melalui pemberian infor-
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rampilan dalam memulai, melaksanakan, dan menyelesaikan suatu pekerjaan de-
serta perfu dibekali dengan pengetahan yang cukup, ditanamkan keyakinan bahwa
Y ME. dan tidak pernah kenal putus asa.

b. Nilai Teori

giswa yang tekun belajar di dalam kelas; memperhatiken setiap penjelasan guru;
uaaha yang memmmgkinkan dilakuksn mereka; melakukan kerja praktek dengan
dengan cara bertanya pada guru, berdiskusi dengan temanmyn, aian mempelajari
buku (job sheet) yang terkait; dan bahkan kadang-kndang jam istirahat pun diguma-
kan siswa untnk melakukan praktek kejuruan.

menyatakan membuka bengkel Jebih baik di tempat-tempat yang kurang bengkol.
Guru menambahkan penjelasannya atas jawaban siswa, yaitu dalam memilih dan
jalan di sekitar ifu, jumlah pemilik kendaraan bermotor di lingkungan itu, dan ke-
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mungkinan memperoleh bahan baku (suku cadang) kendaraan.

Dalam pembelajaran, gura jugs membenikan penjelasan-penjelasan dan
mengajukan perianysan-pertanyaan yang mampu membangkitkan watak kreatif dan
inovatif siswa, seperti: apa yang dapat kanm lakukan dalam menyerviz mobil agar
hemat behan bakar. Siswa menyatakan: setelah jarum bahan bekar dipersempit,
pengaturan klep saturan udara diperbesar, dan lain-lain Bagaimana menempatkan
asesoris di dalam mobil agar tidak mengganggu pengemudi/pemumpang. Menurut
siswa: dipasang di bawah jok, di posisi jok belakang, dan di pasang di atas, dan lain-
dan kosen agar terlihat rapi. Jurusan Listrik: cara pemsasangan lampu penerangan
rumah, bengkel, atau lampu jalan agar penerangan seimbeng. Di jurusan TPL: cara
pembuatan perabotan rumah iangga yang sesuai dengan selera konswmmen, cara
membubut dengan baik, dan lain-lain.

Dalam pembelajeran, kadang-kadang terjadi perbedaan pendapat antara gura
dan siswa, seperti saat gum menanyakan kedudukan etika kerja dan disiplin kerja.
Siswa menyatakan lebih utama disiplin kerja, sementara itn guru menjelaskan lebth
utama etika kerja (lihat deskripsi data). Siswa mendebatkan penjelasan guru dengan
alasan-alasan mereka masing-masing. Pada akhimya guru harus menjelaskan ma-
salah tersebut secara rinci dengan contoh-contoh yang kongkrit untuk memberikan
pengertian kepada siswa. Di sini terlihat siswa memiliki daya nalar tersendiri dalam
hasilaya sangat tergantung pada kemampuannya memahami konsep dan definisi,
bubungan-hubungan, dan data yang berkaitan dengan masalah itu (Page, Thomas,
& Marshall, 1980: 285).

Berkaitan dengan semua watak dan perilaku pembinaan nilai teori tersebut,
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siswa diarahkan untuk mampu berpikir dani segala aspek, kemampuan melihat
masalah dari berbagai segi,seperti: “Apa saja yang harus diperhatikan kalau ingin
membuka bengkel?” Siswa menyatakan: tempat, lingkungan, banyak mobil, di
pinggir jalan besar, alat/peralatan yang dipunakan, kemudahan memperoleh suku
cadang, keamanan, kenyaman konsumen, mengumpulkan berbagai fakia yang
penting dan mengarahkan fakta itu pada kegiatan-kegiatan ussha bengkel yang
sesuai dengan keahlian mereka. Guru sering mengarahkan siswa untuk menuliskan
dan mengembangkan ide-ide atau gagasan yang erat kaitan dengan pekerjaan atau
keablian mereka, seperii: “Kalau kamu punya ide (fentang keterampilan yang di-
miliki siswa) difulis saja dan dicoba dipikirkan untuk meiakukanniya.” Ide-ide atan
gagasan-gagasan itu didiskusikan dengan teman-temannya aiau membaca buku-
buku yang ada kaitannya dan dicoba untuk direalisasikan.

Dalam wawancara dengan siswa, mereka menyatakan bahwa dengan menulis
ide-ide alau gagasan yang erat kaiian dengan pekerjaan atau kewirausahaan akan
mampummgembangkankreahvxtasdalnmupayamemmhahpmgemhuandan
memperiuas wawasan fentang kewirausahaan tetapi tidak menyimpang dari segala
sesuatunya yang telah ditetapkan; dapat merupakan motivasi agar berusaha lebih
giat mencapai sukses; dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam peren-
canaan selanjutnya untuk mencapai keberhasilan wiransaha.

Demikian juga, sikap flekaibel dapat memberikan amahan kepada siswa agar
mampu secara spontan mengganti cara memandang, pendekatan, dan peralihan dari
usaha yang macet; agar tidak terlaiu kaku pada suatu kegiatan usaha atau perma-
salahan yang tidak mungkin diselesaikan; dan untuk mengurangi tegjadinya frustasi
pada satu persoalan tertentu. Untuk sikap fieksibilitas ini, guru mengingatkan siswa
agar dalam bertindak tidak mengubah diri menjadi seperti “bunglon”, maksudnya
tidak menghilangkan identitas diri, tidak mengubah prinsip yang telah menjadi
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pegangannya atau telah menjadi aturan/nporma dalam kehidupan dan tidak
mengubah harkat martabat manusia yeng manusiawi. Siswa sebagai orang yang
fleksibel dan kreatif senantiasa konsisien pada kebenaran, pikirannya tidak mudah
diselewengkan oleh hal-hal yang tidak bermanfasat atau tidak jelas kebenaranmya.

¢. Nilai Sosial
sosial terungkap dan kesatuan hubungan antara siswa dan guru dalam aktivitas
pembelajaran, hubungan sesama giswa, saling membantu yang didasari atas rasa
kebersamasn dalam sktivitas kerja bengkel, menghargai pendapat orang lain,
sepesti: saa seorang siswa sedang menjelaskan jawaban atas pertanyaan guru, siswa
jawaban siswa lain selalu sopan dan menghargainya. Gurm senantiass mengupaya-
kan berperilaku wajar dan sikap saling mengharpai di dalam kelas'bengkel kerja,
seperti membesi kesempatan pada setiap siswa untuk mengajukan pertanyaan atan
mengemukakan pendapainya. Dalam mengkomunikasikan pelajaran, guru senan-
tiasa tegas, konsistensi berpenilaku, kesantunan terhadap sesama guru dan siswa,
kedekatan, dan keakraban terjalin antara guru dan siswa untuk mempertautkan
makna kebersamaan di dalam kelas dan di lingkungan sekolah. Atwran-aturan dan
norma disusun dan disepakati bersama oleh guru den siswa untuk lebib memper-
kokoh tegaknya dan membuminya kepenghayatan siswa terhadap kebermaknaan
nilai-nilai sosial di dalam dirinya.

Menurut pendapat guru, untuk mencapa: prestasi maksimal dalam melaku-
kan usaha, siswa dapat mengawalinya melalui peningkatan prestasi belajar di
sekolah dalam setiap mata pelajaran dan tidak perlu takut pada risiko pekerjaan
karena setiap pekerjan fenfu ada risikonya. Berkaitan dengan pengambilan risiko
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itu, gure mengajukan contoh kepada siswa, sebagai berikut:
“Kalian dihadapkan pada dua pekerjaan, pertama, kamu telah mempunyai pe-
kerjaan tetap pada suatu perusahaan dengan gaji Rp 500.000,- tetapi kariermu
iy o 4 o g, St e g
baru dengan gaji Rp 1.000.000,- kariermu dapat meningkat, tetapi tidak men-
gg{m mﬁ% kiamugafp f:;};-?kgzgswrg terus dan tidak sesuai dengan pen-

Menurut pendapat siswa, dalam memulai berwirausaha atan melakukan
usaha pasti mengandung nsiko, untuk memperkecil atau mengatasinya terlebih
dahulu perlu dilihat situasi dan kondisi pekerjasn, seperti: daya tahan batere (Aki
mobil) terhadap beban kerja mobil, risiko beban lebil lampu tiba-tiba padam atau
kabel hubung singkat mobil akan terbakar. Dari kasus it siswa dapai memper-
hitmgkan kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi berkaitan dengan kelistrik-
an mobil. Dengan demikian, siswa dapat berhati-hati dalam menelaah tingkat ke-
mungkinan risiko pekerjasn yang dihadapinys; mampu mempertimbangkan
perimbangan antara manfaat dan risikonya; berwaspada dan memikirkan apakah
risiko dapat diterima atau tidak; mencari informasi-informasi dari berbagai sumber;
dan berupaya mengaiasi atau menyelesaikannya secara maksimal atau melakukan
kerja sama dengan orang lain. Dalam situasi berisiko menunjukkan semakin besar
kemungkinan kerugian, semakin besar risikonya (Meredith, 1995: 38).

Dalam aktivitas kerja prakiek bengkel, siswa senantiasa membandingkan dan
menyesuaikan aktivitas di dalam bengkel dengan kenyataan dalam masyarakat,
misal: perkembangan teknologi otomotif senantiasa menjadi perianyaan siswa dan
meminta penjelasan kepada guru, seperti: di bengkel sistem pengapian mobil me-
makai platina sedangkan mobil-mobil baru telah memakai sistem elektronika.
Demikian juga dengan banyakmnya variasi alat-alat rumah tangga (mebel) di masya-
rakat yang difuangkan dalam bentuk perencaan gambar rencana dan di bengkel kerja
dan aneka macam jaringan distribusi dan kabel listrik serts peralatan listrik
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komersil lainnya menjadi perhatian siswa dalam pembelajaran pelajaran kejuruan.
Berkaitan dengan semua sikap dan perilaku itu, sebaiknya dilakukan pem-
sangai dibutubkan dalam setiap usaha yang dilakukan, karena dengan prestasi yang
demikian ite akan sangat mendukung kesuksesan berwirausaha; penyesuaian dan
pernanfaatan kemajuan teknologi menjadi perhatian khusus unfuk kemudahan
vsaha; pengalaman masa lalu dijadikan pemacu untuk memperbaiki usaha-usaha
di masa yang akan datang dengan memperbaiki thjuan-tujuan yang belum tercapai
dan berusaha mempelajari suatu keadasn yang menimbulkan masalah, baik dari segi
kemampuan karyawan dan peralatan yang dipunakan maupun menganalisis produk
atau jasa sesuai dengan keadaan pasar; dan mengatasi risiko dengan segera.
Menurut siswa, hal-hal yang perlu dipersiapkan sebelum mengatasi risiko
adalah mental, sabar, tawakkal, tidak pemah putus asa dan informasi-informas
yang lengkap untuk menghadapi risiko sekalipun yang terburuk. Kemudian mem-
pelajari dan mengkaji risiko ifu untuk mengetahui berbagai kemungkinan yang akan
terjadi dari risiko tersebut dan mempersiapkan langkah-langkah yang akan diambil
untuk menghadapinya.

d. Nilai Ekonomi

Hasil penslitian menunjukkan bahwa pembinaan dan pengembangan nilai
kewirausahaan yang dikaitkan dengan nilai ekonomi dapat ditemui dari tampiliya
perilaku siswa yang beretos kerja, seperti: tekun belajar dan memperhatikan pen-
jelasangmu,memiﬁkihkadbebﬂakems,mnﬁhlddmongmsemangatyanghm
dalam belajar dan bekerja, energik dan tidak bermalas-malasan dalam bekerja di
bengkel, penuh inisiatif dalam bekerja dan menentukan alatbahan prakiek,
memiliki keyakinan akan berhasil dalam belajar dan bekerja, dan sabar dalam
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menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi di bengkel kerja. Adanya pemahaman
dan kemengertian siswa terhadap arti berwirausaha atau membuka usaha sendiri,
famnbuh sikap dan perilaku mengharpai arti sebuah jerth payah atau hasil kerja keras
dari suatn usaha dan kemandirian dalam melakukan kerja prakiek bengkel atau
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan guru.

Dalam penelitian ini terungkap juga bahwa guru berupaya membina dan
mengembangkan nilai ekonomi, seperfi: akan memperoleh sejumlah finansial ketika
mereka menjual jasa dengan baik, semakin baik hasil kerjanya akan semakin besar
penghargaan (uang) yang diperolehnya, dan siswa senantiasa menggunakan serta
mengembangkan potensi-poiensi yang ada pada dirinya unfuk berwirausaha dalam
kehidupannya. Guru senantiasa melatih dan mengembangkan disiplin diri siswa,
terutama disiplin menepati janji kerja dan waktu dengan cara senantiasa memmiut
tugas diserahkan tepat pada waktunya, membuat dan menyerahkan laporan prakiek
tepat wakiu, mengerjakan prakiek sesuai dengan jadwal, dan melakukan prakiek
seguai dengan prosedur. Siswa senantiasa tanggap, ramah, dan membiasakan diri
untuk tidak enggan memberi saran yang baik kepada omang lain. Gum juga
pasar-pasar potensial dengan cara meninjau langsung ke pasar-pasar, meninjau daya
beli masyarakat, melakukan analisis pemasaran produk, analisis konsumen, tempat,
harga, dan kegiatan pemasaran; dan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi
peningkatan pemasaran produk.

Dalam penjelasan guru lebih lanjut tersingkap behwa untuk mempunyai
semangat kerja yang tinggi dalam berwirausaha dapat dilakukan dengan pemilikan:
a) kreativitas dan rasa percaya kepada dini sendiri untuk berhasil, b) kecakapan dan
keahlian di dalam berwiraussha, ¢) sikap dan kemauan yang tinggi unfuk berwira-
usaha, d) berinisiatif di dalam berwirausaha, dan e) berani memikul segala risiko
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vang dihadapinya. Guru berupaya meningkatkan semangat kerja siswa dengan men-
jelaskan balrwa semua orang mampu dan dapat menjadi seorang wirausaha yang
berhasil, asalkan dis memiliki sikap juang yang tinggi di dalam berwirausaha.

Kepemilikan sikap dan perilaku tersebut di atas dapat diupayakan oleh guru
melahui: ketekunan dan konsistensi guru dalam mencari dan menetapkan bahan
pelajaran sesuai dengan nilai ekonomi, menata situasi dan kondisi kegiatan belajar
mengajar di dalam kelas atau di bengkel kerja, penggunaan berbagai pendekatan
pembelajaran yang mampu membangkinkan motivasi diri siswa, pemberian ke-
bebasan yang bertanggung jawab kepada siswa dalam bekerja, diberikan kebebasan
berkreasi dan berinovasi dalam belajar atau bekerja di bengkel, serta melatih dan
membiasakan siswa melakukan aktivitas kerja atas inisiatif sendiri. Dengan demi-
kian, guru telah mengganskan tahapan-tahapan pendidikan yang serasi bag: per-
kembangan siswa, yaitu dengan cara melakukan penataan kecendenuingan kehidupan
psikis, emosional maupun cara-cara penuangarmya dalam bentuk perilaku, serta
sirategi pemanfaatan polensinya secara maksimal (An Nahlawi, 1992: 363).

Selain itu, guru juga mengupayakan membangkitkan semangat kerja siswa
dengan cara mengajak siswa untuk memulai atay melakukan usaha yang berkapa-
gitas kecil terlebih dahulu dan benar-benar mampu dikerjakan serta memandang
bahwa berwirausaha itu bukanlah suatu beban melainkan sebagai tujuan din yang
perlu dicapai. Upaya guru tersebut memperlihat adanya kemauan guru membangkit-
kan kesadaran diri siswa, memotivasi siswa, membaca dan memahami emosi siswa,
memelihara hubungan yang akrab dan harmonis dengan siswa yang dapat memper-
tautkan persamaan dengan siswa (Goleman, 1997: 135-136). Dengan demikian,
siswa dapat menginternalisasikan nilai ekonomi yang divpayakan guru tersebut
dalam berwirausaha atau kehidupan sehari-hari.
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e. Nilai Knasa
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan dan pengembangan nilai
kewirausahaan yang ditinjau dari nilai kuasa dapat ditemukan dalam sikep dan peri-
laku siswa, seperti memahami dan menghargai pendapat orang lain dengan tidak
memotong atau menyalahkan pendapatnya, menghargai keputusan yang telah di-
ambil dengan mematuhi dan mepangpung risiko bersama, senanfiasa berupaya
memben pendapat atau tanggapan dalam kegiatan diskusi, kemampuan memahami
batas-batas kemampuan yang dimiliks rmereka dan orang lain, kerja sama dengan
orang lain dalam satu kelompok prakiek bengkel atan di nar kelompok, mengguna-
kan sefiap kesempatan dengan sebaik-baiknya, memiliki pandangan ke depan, mam-
pu mengendalikan (memimpin) diri sendiri, mau dan berani menerima tanggung
jawab atas keputusan mereka atan tanggung jawab yang diberikan oleh orang lain,
serta menerima dan menanggapi saran atau krrtik yang disampaikan oleh orang lain,
Dalam pembelajaran siswa juga diarahkan, dibina dan dikembangkan untuk
mampu mencari dan menemukan peluang-peluang untuk memulai atan melakukan
usaha dengan cara memberikan contoh-contoh usaha yang dapat dilakukan siswa
sesuai dengan keterampilan vang dimilikinya, mengumpulkan sumber daya manusia
dan finansial yang diperiukan untuk pelaksanaan usaha, memimpin dan membim-
bing orang lain (karyawan) untuk mencapai tujuan usaha; memiliki pengetahuan
dan wawasan yang luas; dan memiliki nilai-nilai moral yang baik agar dapat mem-
bimbing perilakunya dalam melakukan usaha dan dalam kehidupan bermasyarakat
sehari-hari. Siswa mampu mengelola usaha yang sesuai dengan keablian atau
keterampilannya, mampu menciptakan suasana keakraban dengan orang lain dalam
batas-batas saling menghormati seperti memberi perhatian pada karyawan sebagai
manusia dan bukan sebagai alat produksi; menunjukkan rasa pengertian dan rasa
hormat pada kebutuhan-kebutuhan karyawan;, mememiliki kemampuan untuk
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mengetabui bagaimana perasaan orang lain yang ikut berperan dalam pergaulan
arena kehidupan organisasi; dan mampu menggunakan imajmasinya untuk melihat
situasi afan permasalahan dalam organisasi bukan hanya dari sudut pandangnya saja
tetapi juga dari titik pandang karyawannya (Goleman, 1997: 136). Dengan demi-
kian, siswa mampu meninjau situasi dan kondisi usaha dari berbagai sudut pandang
keahlian yang dimilikinya dan orang yang terlibat di dalamnya serta dapat merasa-
kan apa yang dirasakan orang itu (Gottman & DeClaire, 1997: 95).

Sikap dan perilaku tersebut menuntt guru mampu menentukan bahan
pelajaran yang sesuai dengan nilai kuasa, menata suasana belajar yang mampu me-
muntun siswa bersikap dan berperilaku seperti yang telah disebutkan di atas, mampu
membangkitkan motivasi internal siswa agar mercka dapat memanfastkan ke-
mampuan intelektnal dan emosional mereka secara optimal dalam belajar, dan
melatih siswa unfuk memiliki sikap kepemimpinan dan mampu memimpin dirinya

f. Nilai Estetika

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan dan pengembangan nilai
kewirausahaan yang berkaitan dengan nilai estetika ditemukan dalam keteraturan
siswa menata kerja praktek bengkel, seperti: setelah selesai praktek, siswa menem-
patkan alat/peralatan kerja dengan rapi di lemari alat, membersihkan dan menata
ruang serta bahan praktek secara rapi dan teratur pada tempat semuia. Adanya
pergaulan yang harmonis antara guru dan siswa atau sesama siswa, seperti saling
menghormaii dan menghargai sesama siswa dan guru serta memiliki kesadaran
saling bekerja sama dan saling tolong menolong dalam kerja prakiek dalam batas-
batas yang diizinkan. Penataan suasana belajar di dalam kelas dan bengkel yang
harmonis, serasi, dan menyenangkan dari berbagai pihak.
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Guru berupaya membina dan membimbing siswa agar senantiasa: membina
pergaulan di sekolah dan dalam masyarakat secara harmonis, asni, serasi, selaras,
dan seimbang; memperhatikan kebersihan, kerapian, dan keteraturan lingkungan
kerjanya, karena lingkungan kerja yang bersih, rapi dan teratur akan mentmbulkan
kesejukan, kenyamanan, dan keindshan dalam berkerja; penciptaan hasil usaha
dalam bentuk desain, wama, dan kemasan yang memliki “daya pikat” yang mem-
pesona konsumen; penataan tempat usaha dan lingkungannya memiliki kesan
khusus pada tata keindahan, dan dalam pemasaran hasil usaha memilild “seni
peran”, terutama dalam rangka peningkatan daya beli konsumen. DDalam berpenam-
pilan, yang utama diperlihatkan adalah keindahan moral dan etika dalam perpaulan,
mempunyai batas-batas nilai agama yang dipatuhinya. Persyaratan-persyaratan yang
wajib diperhitungkan dengan baik adalahk penampilan prima pribadi-pribadi ber-
kualifas dengan menggunakan busana yang praktis, efektif, representatif, normatif
(etis dan estetis), dan ekonomis namun tetap atraktif (Tjokrowinoio, 1993).

Berkaitan dengan faktor lingkungan siswa berpendapat bahwa faktor ling-
kungan sangat mempengaruhi maju tidaknya suatu usaha yang sedang dijalankan,
misalnya karyawan tidak mungkin merasa nyaman dan bersemangat dalam bekena
apabila setiap hari harus mencium bau gundukan sampah yang menyengat bidung
di sekitar tempat usana. Selain itu, tumbubh dan berkembangnya perusahaan
didukung oleh lingkungan yang bersih, untuk itu sudah sewajarnya perusahaan ikut
serta memajukan lingkungannya.

Kepemilikan sikap dan perilaku itu dibina oleh guru melalui penataan situasi
dan kondisi dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, penataan keteraturan
dan kelancaran aktivitas prakiek di bengkel kerja, kedekatan dan keharmonisan
hubungan antara guru dan siswa, ketekunan dan konsistensi guru dalam
memperhatikan, mengarahkan, membimbing, membina dan mengembangkan siswa
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untuk memahami, menghayati, memiliki dan melakukan aktivitas belajar dan kerja
praktek dengan sebatk-baiknya.

Selain ify, guru juga membina dan mengembangkan nilai estetika melalui
pemberian informasi-informasi tentang: kegiatan wirausaha yang memperhatikan
keserasian siklus lingkungan usaha dan pemasaran, usaha-usaha yang berwawasan
lingkungan, dan keharmonisan hubungan pimpinan dengan karyawan dalam rangka
peningkatan produktivitas kena.

3. Pembinaan dan Pengembangan Keterampilan Wirausaha

Pembinaan dan pengembangan keferampilan manusia wirausaha secara
khusus tidak dilakukan oleh gury, termasuk guru pelajaran kejuruan. Namun demi-
dalam pelajaran Pengelolaan Usaba. Selain itu, sepanjang kegiatan belajar mengajar
pelajaran Pengelolaan Usaha dan pelajaran kejuruan, pembinaan dan pengembangan
keterampilan manusia wirausaha dalam rangka peningkatan pembinaan dan
pengembangan pendidikan kewirausahaan diarahkan pada keterampilan dalam
berpikir kreatif, keterampilan dalam membuat keputusan, keterampilan dalam
kepemimpinan, keterampilan manajerial, dan keterampilan dalam berkomunikasi
(bergaul) dengan orang lain.

Pembinaan dan pengembangan keterampilan manusia wirausaha yang
ditinjau dari keterampilan dalam berpikir kreatif tersingkap dani isi pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan siswa dalam pembelajaran di dalam kelas atau di bengkel,
seperti promosi memperkenalkan produk usaha dengan memberi bonus, membuat
kemasan yang menarik, aiau mendemonstrasikan hasil usaha di depan konsumen.
Selain itu, pertanyaan siswa tentang prospek usaha, tempat usaha yang strategis, dan
mampu mengemukakan pendapat secara lugas dan tegas. Peningkatan berpikir
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sebagai latihan mental dalam berpikir (Campbell, 1993: 28). Lebih lanjut dijelas-
¥an bahwa “Jogging mental” samgat bermanfant bagi mental, sama halvya seperti

Dalam pembelsjarsn, gura mengarsban den membina belajar siswa uotuk
mengarshkan fakia itu kepads masatah-masalsh kewirausshasn dan masalah hidup;
segala sesuatu yang telah dipikirkan; dan mampu menalarkan pengetahvannys ke
mencari, mengarahkan, menemukan konsep-konsep pembelajaran yang dapat mem-
memahami pelajaran pada kenyataan yang sebenarnya, walaupun hanya secara
informasi verbal (Gagne, 1989: 328). Guru mengarabkan siswa untuk mencari dan
menemukan permasalahan yang menuntut mereka berpikir dan mengembangkan
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yang optimal (Abdulish, 1991: 128).
wirausaha; mencari dan menggunakan berbagai sumber yang ada baik yang sesuai
alau gagasan yang dianggap benar-benar dapet dikembangkan atau dilakukan.
N Pembinaan dan pengembangan keterampilan manusia wiransaha yang di-
tinjau dari keterampilan dalam membuat keputnsan ditenmkan pada saat siswa di-
m.mrqmmmimtkepuhmamsdamfakuyangadamwdampmﬂmyang
diyakini kebenarannya, mampu menetapkan bahan dan peralatan kerja yang fepat
dalam prakiek bengkel, mampun membuat kesimpulan dalam digkusi, dan mampu
membuat laporan kerja prakiek sesuai dengan kerja praktek.
membuat suatn keputusan yang berkaitan dengan kewirausahaan karena membituh-
memeriukan pemikiran yang jemih supeya keputusan yang diambil tidek memberat-
kan diri sendiri dan tidak merugiken orang, mampu memperhitumgkan risik yang
tidek terduga sekalipun, dan menuniut pertanggung jawsaban atas keputusan itn.
Untuk mengatasi masalah siswa itu, guro hanya melakukan pemmbinaan dan
keputusan. Dalam aktivitas pembelajaran, guru hanya mengamshkan siswa untuk
memiliki pengetahuan tentang keterampilan membuat keputnsan, seperti: mampu
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dan terampil dalam membuat suatu keputusan atas alternatif-altemnatif yang dipihh
yang mempunyai nilai samar-samar;, ierampil dalam membuat keputusan dan
mengendalikan keinginan dan kemauan diri ke arah fercapainya tujuan hidup;
mampu mengkaji ulang keputusan yang berhasil untuk mengambil pelajaran
sebagai tolok ulur untuk keputusan selanjutaya; mampu melakukan introspeksi diri
atas keputusan yang mengalami kepagalan dengan mernpelajan kesalahan-kesalahan
yang telah dilakukan dan menjadikannya sebagai cambuk di masa yang akan datang,
serta dijadikan sebapai umpan balik untuk menilai keputusan yang akan diambil
berikutnya.

Dari hasil pepelitian tersebut ternyata siswa baru memperoleh pengetahuan
teniang membuat keputusan, sedangkan prakiek pengambilan keputusan sangat
jarang terjadi, diskusi kelompok pun dalam pembelajaran Pengelolaan Usaha t:dak
pemah dilakukan, dalam pembelajaran pelajaran kejuruan kadang-kadang diadakan
diskusi kelompok yang menyangkut cars-cara menyelesaikan fugas atan membuat
gambar rencana.

Pembinaan dan pengembangan keferampilan manusia wirausaha yang di-
tinjau dari keterampilan dalam kepemimpinan ditemukan bahwa siswa memiliki
inisiatif menjadi pemimpin dalam kelompok kerja prakiek bengkel tanpa harus
melalui pemilihan dan mampt memimpin siswa yang lain dalam kerja kelompok,
seperti: sebelum praktck dimulai sekelompok siswa berkumpul di sebuah meja dan
seorang siswa mengakatan: “mari kita diskusikan bagian-bagian kelistrikan mobil”,
atau dalam membuat laporan kelompok setelah mengerjakan prakiek. Siswa sering
berlomba memberi jawaban, tanggapan, dan penjelasan atas pertanyaan guru; dan
merasa mampu memimpin dengan baik dan mampu bertanggung jawab kepada
anggota serta mampu menanggung beban sebagai pemimpin.

Namun demikian tidak semua siswa memiliki kemampuan sesuai dengan
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yang dikemukakan di atas. Ada siswa yang tidak berani menerima tugas sebagai
pemimpin, karena secrang pemimpin itu harus bisa mengarahkan, membimbing,
dan bertangpung jawab kepada angpotanya; merasa tidak mampu menjadi pemimpin
dan menghindari risiko; merasa tidak ada bakat jadi pemimpin; dan merasa tidak
perhs jadt pemimpin, vang penting rasa kebersamaan dan mencapai mufakat.

Dalam pembelajaran, guru membina dan mengembangkan keterampilan
dalam kepemimpinan melalui pembinaan siswa mampu memimpin diri sendiri
maupun orang lain; terampil dalam perencanaan, pengorganisasian, mampu mem-
beri dorongan dan mofivasi kena kepada orang lain di lingkungan usahanya;
mampu mengkoordinasi pelaksanaan tigas dan peketjaan; dapat mengadakan peng-
awasan pelaksanaan kerja oleh orang-orang yang diberi kepercayaan; dan mampu
mengadakan penilaian terus menerus ferhadap pelaksanaan dan prestasi yang dapat
dicapai oleh para karyawan (Soemanto, 1993: 69-70).

Berkaitan dengan pemilikan kemampuan itu, terlebih dahulu gur dapat
mengupayakan melalui pengarahan, penataan, pembinaan, dan pengembangan pe-
milikan keterampilan memimpin diri sendiri, kemudian keterampilan memimpin
orang lain. Pemilikan keterampilan memimpin dint sendini dan orang lain itu di-
upaya dengan jalan ketekunan dan konsistensi latthan dan prakiek kepemimpinan,
sepertt memberi tangpung jawab kepemimpinan kepada siswa dalam kegiatan-
kegiatan yang ada di dalaio kelas, di bengkel kerja, di koperasi siswa, diunit produk-
si, dan aktivifas di lingkungan sekolah leinnya. Guru berupaya melatih siswa untuk
mengenat diri sendiri, melatih kemauan, dan melatih disiplin diri sendiri dalam
rangka pemilikan keterampilan memimpin diri sendiri dan orang lain.

Pembinaan dan pengembangan keterampilan manusia wirausaha yang di-
tinjau dar keterampilan manajerial tidak banyak ditemukan baik dalam pembelajar-
an Pengelolaan Usaha maupun dalam pembelajaran pelajaran kejuruan. Sepanjang
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pembdaijengelothsahaﬁdakadnpanbahammﬂnmsmk&
mamjaiaLdiammmjn:simmrqmmmge!olasehmhmgmisasimﬁosIS
dan kelompok ketja bengkel; mampu bekerja sama dengan feman-temanmiya dalam
kegiatan prakiek bengkel, koperasi, dan akiivitas laimnya.
mmmmbmmdmmmmpmmkmmmmm
kemampuan pembiayaan, kemampuan akamiansi, kemampuan administrasi, kemam-
puanbekmjasamadmgmmotaﬁmamukajapammgm,dmmuniﬁki
peagetahuan tentang hukum yang berlakn.

Walauplmmswamenﬁ]ﬂulmmmnpﬂmdalmpengeldamkopaammwa,
sebagian kecil kegiatan pula. Siswa hanya ferlibat dalam kegistan sebari-hari di
ok koperasi, seperti menata barang koperasi, melayani pembeli, dan mengivestari-
(pegawai sekolah) dan pembina koperasi. Siswa tidak dilibat dalam kegiatan peng-
m)hhnandmhhmmpenﬂmhmjuahdmdﬂmmmmb-
uangan koperasi tahunan yang akan disampaikan dalam RAT.
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Ketidakterlibatan siswa dalam pembukuan koperasi siswa, pembina koperasi
menyatakan apabila diserabkan kepada pengurus dan mereka melakukan kesalahan,
sulit untuk diperbaiki karena sekali salah dalam perhitungan keuangan (pembuku-
an) maka membutuhkan waktu yang cukup lama dalam memperbaikinya atau harus
dinlang kembali membuatnya. Tampaknya pembina koperasi tidak berusaha untuk
membina atau membimbing pengurus koperasi tentang cara-cara membuat pem-
bukuan yang benar. Padahal felah diketahui bahwa masalah pembukuan merupakan
hal yang esensial dalam sebuah usaba atau perusabaan. Dengan tindakan pembina
koperasi yang demikian menimbulkan kesan pada pengurus seolah-olah percllbina
koperasi belum dapat memberikan kepercayaan penuh kepada mereka dan tidak
memberikan {anggung jawab penuh dalam mengelola aktiviias koperasi. Ketakutan
yang dirasakan pembina koperasi dapat dihilangkan asalkan pembina dengan sabar
mengarahkan dan mepbina pengurus unfuk mampu membuat pembukuan barang
dan keuangan koperasi sesuai dengan kebutuban koperast. Kalaupun pengurus me-
lakukan kesalahan, hal it wajar karena mereka masih dalam tabap belajar. Untuk
melurmskan dan menemukan kesalahan itulah fungsi pembina berperan dalam
membimbing pengurus selain fungsi yang lain. Jika diperhatikan tugas pembina
koperasi, seharusnya pembina koperasi tidak terlibat langsung dalam toko koperasi,
tetapi hanya perlu membantu, mengarabkan, membina, membimbing dan memben
nasihat kepada pengurus dalam menjalankan roda koperasi.

Pembinaan dan pengembangan keterampilan mapusia wirausaha yang di-
tinjau dari keterampilan dalam bergaul dan berkomunikasi dengan orang diperlihat-
kan dari sikap dan perilaku siswa, di antaranya: siswa memiliki kemampuan dalam
mengemukakan pendapatnya dalam bentuk lisan dan tulisan, seperti ketika men-
jawab dan menanggapi pertanyaan gure atau pepdapal siswa yang lain. Siswa
mampu menyesuaikan din dengan orang lain; menghargai pendapat orang lain,
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mampu memberikan pelayanan yang baik kepada orang lain, seperti ketika melayani
pembeli di toko koperast, menerima tamu di kantor OSIS, dan dalam menyambut
pengarahan dan bimbingan guru di bengkel kerja. Siswa juga suka memberikan
sumbangan pikiran kepada temannya yang mengalami kesulitan. Sikap dan perilaku
itn hanya dimiliki oleh sebagian siswa saja. Ada juga sikap dan perilaku dalam per-
gaulan dan berkomunikasi yang belum dimiliki siswa, seperti menghormati ambisi
orang lain dan berupaya penampilan din yang menyenangkan bagi orang.

Pemilikan keterampilan bergaul dan berkomunikasi dengan orang lain perlu
dimiliki siswa agar mereka mampu mengenal pribadi orang itu. Pengenalan pribadi
seseorang sangat eraf kaitannya dengan kelancaran dalam berkomunikas:. Dengan
mengenal seseorang secara pribadi, siswa mengetahui kebutuhan orang itn, hal-hal
yang disenangi dan tidak disenangi oleh orang itn, watak, tempramen, sikap dan

minat orang itu,

4, Pembinaan dan Pengembangan Pengetahuan dan Keahlian Kejuruan

Wirausaha akan lebih berhasil dalam aktiviias usahanya apabila memiliki ke-
ahlian fertentu yang dapat dimanfaatkan untuk menjalankan usahannya. Demikian
juga, siswa STM Negeni 5 Bandung memperoleh keterampilan terfentu sesuai
dengan bidang studi masing-masing. Dengan keterampilan ttu siswa akan mampu
bekerja dalam bidang keahlisnnya setelah menamatkan sekolahnya, baik bekerja di
dunia usaha atau industri maupun membuka usaha sendiri/mandin atau berwire-
usaha. Sesuai dengan permasalahan dalam disertasi ini, maka pembahasan selanjut-
nya lebih diarahkan pada pembinaan dan pengembangan keahlian kejuruan sebagai
pendukung kemampuan siswa berwirausaha.

Pembinaan, pengembangan dan peningkatan keahlian siswa di bidang kejuru-
an tidak terlepas dari kegiatan belajar mengajar di dalam kelas dan di bengkel kerja.
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Dalam kegiatan pembelajaran, pembinaan dan pengembangan keahhan kejuruan
dapat ditinjau dari sudut kajian dan yang dianggap paling relevan, vaitu tujuan
pembelajaran, standar kompetensi masing-masing program swdi yang harus
dimiliki siswa, serta kegiatan belajar mengajar di dalam kelas dan di bengkel kerja.
Tujuan Pendidikan Menengah Kejuruan dan standar kompetensi masing-masing
program studi telah dibahas dalam Bab I
Dalam kegiatan belajar mengajar teori dan praktek kejuruan tersingkap bah-
wa guru lebih sering mengaitkan materi yang diajarkan dengan kemungkinan-
kemungkinan pekerjaan di perusahaan dan industri. Sedangkan yang berhubungan
dengan kewirausahaan kurang mendapat perhatian, kalaupun disinggung dalam
pembelajaran hatniya sekedar dianjurkan dan tidak dijelaskan kemungkinan-
kemungkinan usaha yang dapat dilakukan siswa. Ada juga guru yang tidak mem-
perhatikan sama sekali tentang hal kewirausahaan dan fampaknya yang ufama bagi
guru ito adalah mengajar dengan sebaik-baiknya agar siswa mampu menguasai
keahlian sesuai dengan program studi yang dipilihnya.
Hal ito diternukan dari hasil wawancara dengan kefua jurusan di lingkungan
STM Negeri 5 Bandung. Secara umum dapat dijelaskan bahwa menurut para ketua
jurusan tersebut, masalah kewirausahaan belum diterapkan dalam program studi
yang ada, kecuali hanya dalam pelajaran Pengelolaan Usaha. Bahkan ada satu jurus-
an yang merasa pesimis siswa langsung mampu berwirausaha setelah menamatkan
sekolah. Menurut ketua jurusan i, dari segi kemampuan kejuruan siswa telah
mampu bersaing di masyarakat kalau kepada mereka diberikan kesempatan ter-
utama dalam hal jasa, siswa mampu mengerjakan suatu pekerjaan yang sesuai
dengan program studi vang ditekuninya, seperti mnembuat perabotan rumah tangga
— meja, kursi, leman, tempat tidur, membuat pagar rumah, memasang batu bata,
memasang laniai, loteng, atap, dan lain-lain. Memang baru-baru ini kepada siswa
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sering dianjurkan atau disarankan agar mau berwirausaha setelah menamatkan
sekolah, sepertt pada saat upacara bendera. Tetapi, bagi siswa tersebut memilika
banyak kendala, di antaranya peralatan yang ada di sekolah berbeda dengan yang di
masyarakat, kurangnya modal finansial, dan hasil produksi siswa berbeda dengan
produksi pabrik. Bagaimanapun produksi pabrik akan terlihat lebth rapi, lebih
rendah biaya produksinya, dan produksi siswa susah pemasarannya.

Jika dilthat daxi segi keahlian dalam bidang kejuruan, temuan penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan siswa sudah memenuhi standar minimal yang
ditetapkan dalam kurikulom SMK 1994. Untuk Program Studi Bangunan Gedung,
siswa telah memiliki kemampuan dalam hal membuai perabotan romsh tangga
(meja, kursi, lemari, tempat tidur, dil), membuat pagar rumah, memasang batu bata,
memasang beberapa jenis lantai, memasang loteng, atap, menghaliskan dinding,
dan lain-lain. Siswa juga telah mampu membuat rencana anggaran biaya rumah
tinggal baik yang bertingkat maupun tidak. Rencana anggaran biaya itu dibuat
dalam bentuk proposal seperti layaknya proposal yang akan diajukan unfuk meng-
ikuti tender. Siswa memililki kemampuan untuk membuat proposal tender itu
disebabkan karena guru yamg mengajarkan pelajaran Rencana Anggaran Biaya
(RAB) berusaha memperkecil kesenjangan aniama kebutuhan masyarakat dan
tamatan STM, yattu dengan berupaya mengangkat kebutuhan lapangan atau maten
lapangan ke dalam kelas dan disesnaikan dengan tuntutan kurikulum. Upaya guru
seperti itu sangat membantu siswa untuk melihat dan mengalami langsung teknik
pesencanaan anggaran biaya bangunan gedung sesuai dengan keinginan masyarakat.
Pengalaman dan kemampuan yang diperoleh siswa itu dapat secara langsung
diterapkannya dalam masyarakat setelah mereka menamatkan sekolah.

Namun demikian, ada permasalahan pada pelajaran Konstruksi Kayu, yaitu
tidak ada kegiatan praktek selama satu cawu. Hal ini disebabkan pelajaran itu
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banyak berhubungan dengan perhitungan-perhitungan beban kerja pada sebuah
konstruksi, sehingga lebih diutamakan perhitungan-perhitungan tersebut sebelum
diadakan praktek dan karena belum ada bahan praktek. Untuk mengatasinya, dalam
kegiatan belajar mengajar digunakan gambar-gambar konstmksi dan model-model
kerja vang diperagakan di depan kelas untuk mengurangi sifat verbalis pada siswa.

Untuk Program Studi Mekanik Otomotif, siswa melakukan kerja praktek
dengan menggunakan mesin-mesin mobil, baik dalam bentuk panel-panel kepa
sesuai dengan lembaran kerja praktek (LKS) maupun dalam bentuk mobil utnh
masih lengkap dan dapat dijalankan Untuk pengenalan dasar-dasar otomofif,
umumnya siswa melakukan kerja praktek pada panel kerja, sedangkan bagi siswa
yang melakukan prakiek tingkat lanjut, siswa praktek pada panel kerja, pada panel
permobilan lengkap atau langsung melakukan pada mobil yang masih utuh. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa siswa telah memiliki kemampuan tentang kelistrik-
an mobil, seperfi pemasangan dan memperbaiki instalasi kelistrikan mobil, ke-
magnitan dan memperbaiki dinamo, pemasangan dan memperbaiki kompresor AC,
memperbaiki mofor penghapus kaca, pengaturan pengapian atau pembakaran,
pemasangan kabel dan pengaturan nyala lampu, pengisian Accu; casis dan pemindah
tenaga, seperti pemeriksaan dan perbaikan kopling, pemeriksaan dan perbaikan
transmisi tenaga secara manual, pemeriksaan Gan perbaikan fransmisi tenaga
otomatis, mampu mengidentifikasi, memeriksa dan memperbaiki poros penggerak,
seﬂamampumemeriksadanmempabaﬂdsistmnsuspensi,kemuﬁi, rem, roda; dan
motor otomotif, seperti pemeriksaan dan perbaikan blok mesin dan kepala silinder,
perbaikan dan pengaturan mekanisme klep (katup), pemeriksaan, perbaikan dan
pengaturan sistem pelumas, pendingin dan sistem bahan bakar.

Walaupun demikian, ada kendala yang dihadapi oleh guru dan siswa, yaitu
komponen-komponen permobilan dalam masyarakat sudah banyak mengalami
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perubahan sesuai dengan perkembangan teknologi, sementara itu peralatan dan
bahan praktek di sekolah masih tetap sepertt saat STM Negert 5 Bandung meng-
gunakan bengkel pada talme 1993. Contohnya, sistem pengaturan pengapian busi
mesin bensin masih menppunakan sistem platina, sedangkan di pasaran (masya-
rakat) kendaraan-kendaraan baru sudah menggunakan sistem elekironik.

Untuk mengatasi hal tersebut, guru selalu berupaya menyesuaikan model
lama dengan model baru sesuai dengan perkembangan teknologi dalam pelajaran
teoni. Balikan, guru melakukan perbandingan-perbandingan dengan model baru dan
melihat kebaikan serta keburukannya. Lain halnya dengan pembelajaran prakiek,
selain yang diperoleh siswa di sekolah, maka disarankan juga kepada siswa untuk
mencari dan menambah pengalaman dari luar sekolah.

Berdasarkan temmuan penelitian di Program Studi Mesm Produksi menunjuk-
kan bahwa siswa telah memiliki kemampuan atau keahlian di bidang penggunaan
mesin bubut biasa, mesin frais, mesin las, dan mesin gerinda; penggunaan dan pe-
nyusunan progfam mesin bubut dan mesin frais CNC; mampu memproduksi benda-
benda sederhana, seperii perabotan nimah tangga dari logam, pagar besi, dan pinfu
gerbang besi; mampu melakukan pengujian dan pengukuran bahan kerja dalam ber-
bagai cara; seria mampu merancang dan menggambar benda-benda produkst.

Untuk mencapai standar kemampuan kejuruan yang dipersyaratkan di
Program Studi Mesin Produksi tidak banyak diternukan kendals, karena ielah
memiliki mesin yang memadai dan modemn. Di antaranya termasuk mesin CNC
yang tergolong masih modern dan banyak digunakan diperusahaan atan industri,
seperti IPTN. Yang menjadi masalah bagi siswa dalam berwirausaha adalah per-
soalan modal usaha yang cukup besar untuk pengadaan mesin-mesin kerja, seperti
mesin bubut, mesin frais, mesin las, mesin bor, dan mesin potong yang memang
sangat dibutuhkan untuk menjalankan usaha, selain mercka harus bersaing dalam
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mengelola usaha dan pemasaran hasilnya.

Untuk Program Studi Listrik Instalasi siswa telah memiliki kemampuan
atau keahlian teniang pesangan dan perbaikan instalasi rumah tinggal; mampu
memperbaiki dan menggulung penerator/dinamo, motor istrik dan transformator;
mampu memasang dan memperbaiki instalasi listrik bengkel kerja; mampu
memasang instalasi listnk komersil, seperti kabe} telepon, instalasi bel panggil,
instalasi aiphone, instalasi alat-alat pemanas, dan instalasi alat pendingin; mampu
merancang instalasi listrik tempat olah raga, lampu jalan, dan instalasi studio.

Untuk pembelajaran pelajaran Instalasi Listrik Komersil dan Instalasi
Motor-Mbotor Listrik, siswa langsung melakukan kerja praktek pada benda kerja
yang, sebenamya, seperti pemasangan gulungan generator, gulungan motor listrik,
gulungan transformator, instalasi pesawat komunikasi, alat-alat ramah tangga, alat-
alat tanda bahaya, lampu {anda lalu lintas, alat-alat pemanas, dan alat-alat penyegar
udara. Dengan pengalaman langsung seperti itu, siswa akan dapat lebib menghayati
dan memiliki hasil belajamya serta lebih mudal: mengerjakan hal yang sama jika
ditemukan dalam masyarakat Sedangkan untuk pembelajaran prakiek instalasi
listrik yang berhubungan dengan kegiatan praktek di gedung, ruangan besar, dan
lapangan dilakukan di panel-panel kerja yang telah dipersiapkan di bengkel kerja,
model-model yang dibuat dalam bentuk kecil, atau dibuat benda kerja tiruan dengan
wkuran yang lebih keeil, seperti bentuk ruang ukuran 1,5m x 2m x 2m yang lengksp
dengan pintu kamar untuk prakiek Instalasi Listrik Bangunan.

Upaya seperti ita menunjukkan bahwa guru mempunyai inisiatif dan ber-
upaya dengan berbagai cara agar kegiatan prakiek dapat berlangsung dengan baik
dan siswa mampu menguasai pelajaran dongan baik pula. Juga guru berusaha
memperkecil pengajaran delam bentuk verbal dan memperbesar bentuk kerja nyata,
walaupun hanya melalui bentuk benda kerja tiruan yang diperkecil.



187

Sistem pembelajaran dilaksanakan dalam keterpaduan antara teon dan prak-
langsung dapet dilsnjutkan dengan kerja prakiek Dengan sisiem keterpaduan ter-
kan dalam kurikulem SMK 1994, Pembelajaran seperti itu dapat membawa siswa
hilangian keragu-raguan dan kekaburan dalemn pemahaman teari.

Berkaitan dengan kemampuan siswa di bidang kejuruan sesvai dengan
pilibannyn, menurat ketua jurosan, di ingkungan STM Negeri 5 Bandung sebagian
siswa mengikuti ujian EBTA/EBTANAS. Ada juga yang mempekesjakan siswa
sebelum dinyatakan Iuins EBTA/EBTANAS. Tingginya permintasn perusahasn
peda tamatan STM Negeri 5 Bandung tersebut membuat perhatian perangkat pim-
pinan dan gura-guru STM Negeri 5 Bandung fertuju pada lulusan yang mampu
bekerja di perusahan atan industri.

B. Analisis Bentuk Sinergi Kewirausahasn yang Dominsn Dilakukan Guru
dalam Pembinasn dan Pengembangan Pendidilan Kevirausahaan

Dari keempat bentuk tersebut, terdapat perbedaan tekanan perlakulan guru dalam

kegiamnbehjatnnngajar.&ruhbﬁldmﬁmnmhhﬂmnwkampadapmbim-

mdanpmgembangannﬂaikewimusabamdmpmgmlnnnaimkuhﬁan
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(keterampilan) di bidang kejuraan, sedangken pembinaan dan pengembengan ke-
kedua pembinsan sebelumnya Hal itu berkaitan erat dengan kemampuan gura
dalam menjabarkan pokok-pokok bahasan dalam silabus kurikulim SMK 1994,
Hasil penelitian menunjukken bahwa, dominannya pembinaan dan pengem-
bangan nilai kewirausahaan terlihat dalam pembelajaran palajaran Pengelolaan
Usaha, yaitu dalam pembelajaran pengertian dan ciri wirausaha, fakfor-fakior
sikap profesional dan penerapannys dalam peningkatan usaha, pasar dan pemasaran,
juga dalam aktiviias pembelajaran pelajarsn kejuruan baik dalam kegiatan beiajar
mengajar teori di dalam kelas maupun kerja prakiek di bengkel. Kesemma hal
tersebut telah dibahas pada bagian terdalmiu (Bab V-A.2). Sedangkan dominanmya
pembinagn dan pengambangan pengetahuan dan keahlian (keterampilan) di bidang
kejuruan tidak ferlepas dari tuntutan tnjuan dan standar kemampuan program studi
di Sekolah Menengah Kejuruan sesuai dengan funftutan Kurikutum SMK 1994,
pembelajaran pengertian dan ciri wirsusaha seria unsur-unsur kewirausshaan.
Pembinaan kepribadian tidak secara khusus dibahas oleh guru, tetapi ditemukan
bentuk aspek-aspeknya saja dan dari sikap serta perilaku guru dalam kegiatan
belajar mengajar. Dalam pembelajaran pengertian dan ciri wiranssha ditermakan
unsur-unsur wirausaha ditemukan aspek sikap mental dan kewaspadasn mentel
wirausaha. Sementara itu aspek berpikir positif, perilaku, dan pengalaman wira-
usaha hanya disinggung saja oleh guru dalam kedua pembelajaran tersebut. Aspek
persepsi sama sekali tidak dibahas oleh guru. Kesemua hal fersebut telah dibahas
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pada bagian terdahulu (Bab V-A.1).

Pembinaan dan pengembangan keterampilan manusia wirausaha hanya
dilakukan dalam bentuk pembelajaran teori tentang keterampilan wirausaha. Hal
itu pun tidak secara keseluruhan dibahas tentang keterampilan manusia wirausaha.
Pembinaan dan pengembangan keierampilan manusia wirausaha hanya ditemukan
dalam pembelajaran pengertian dan ciri wirausaha, faktor-faktor wirausaha, dan
unsur-unsur wirausaha. Dalam pembelajaran pengertian dan ciri wirausaha, bahas-
pembuatan keputnsan, dan kepemimpinan Dalam pembelajaran faktor-faktor wira-
perlu dimiliki siswa, yaitn: kemampuan pemasaran, operasi/ieknik, pembiayaan,
administrasi, kerja tim dan perseorangan, dan pengeiahuan tenfang hukum yang
berlaku. Dalam pembelajaran unsur-unsur wirausaha, pembashasan guru lebth
diarahkan pada pembelajaran teori tentang keterampilan bekerja afau mengerjakan
sesuatu pekerjaan. Seseorang akan memiliki keterampilan dalam pekerjaan apabila
pekerjaan itu dinlang-ulang beberapa lama. Jadi, kunci utama untuk memperoleh
keterampilan yang tinggi adalah banyak berlatih dan disiplin. Kesemua hal tersebut
telah dibahas pada bagian terdabulu (Bab V-A.3).

Ditinjau dari sudut pengeiahuan awal siswa tentang kewirausahaan yang
belum pernah dipelajari dan perkembangan ilmu pengetahusn dan teknologi se-
harusnya siswa memperoleh pembinaan dan pengembangan pendidikan kewira-
usahaan dalam bentuk yang seimbang dari keempat bentuk sinergi kewirausahaan
Hal it diperlukan agar siswa setelah menamatkan sekolah dapat membuka usaha
sendiri (berwirausaba) sesuai dengan keahliannya. Untuk itu sebaiknya bagi guru
pelajaran Pengelolaan Usaha dalam mengembangkan pokok bahasan dari silabus
senantiasa memperhatikan keempat bentuk sinergi kewirausahaan itu. Kesemua hal
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tersebut telah dibahas pada bagian terdahulu (Bab V-A.4). Bagi guru bidang studi
kejuruan sebaiknya orientasi hasil belajar siswa tidak terlalu mengarah pada
perusahaan-perusahaan atau industri, tetapi sudah selayaknya diperhatikan, diper-
timbangkan, dan diarahkan kemampuan atau keterampilan siswa dalam membuka
usaha sendiri atau berwirausaha. Sebaiknya masalah modal finansial tidak dijadikan
sebagai alasan utama siswa tidak mampu berwirausaha,

Berdasarkan hasil analisis bentuk pembinaan dan pengembangan pendidikan
kewirausahaan dan analisis bentuk sinergi kewirausahaan yang dominan dibina oleh
guru dapat disimpulkan bahwa “Pembinaan dan pengembangan pendidikan ke-
wirausahaan pada siswa szkolah teknologi menengah belum berjalan secara
efektif dan belum dilaksanakan secara terencana dengan baik, sehingga tujuan
yang diharapkan belum tercapai secara optimal”. Belum efektif dan belum
disebabkan keempat bentuk pembinaan dan pengembangan sinergi kewirausahaan
betum memperoleh tekanan yang sama sesuai dengan sifat dan uafutan keahliannya
dalam kegiatan belajar mengajar. Ada beniuk sinergi kewirausahaan yang dominan
dibahas oleh guru dalam pembelajaran dan ada juga yang terabaikan. Selain itu,
dalam penjabaran materi pelajaran dari silabus terdapat unsur-unsur yang tidak
dimasukkan dalam bahan ajaran, padahal unsur-unsur tersebut merupakan pen-
dulung dalsm pembinasn dan pengembangan pendidikan kewirausahaan, seperti
kesadaran diri, persepsi, kepuasan kerja, tantangan-taniangan dalam sikap pro-
fesional, dan keterampilan manusia wirausaha.

Demikian juga, orientasi lulusan STM teralu terfokus pada lulusan yang
mampu melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi dan yang mampu berkerja di
dunia usaba, industri, alau pemerintahan. Sementara itu, orientasi lulusan yang
mampu bekerja mandiri atau berwirausaha belum mendapat pethatian dari sekolah
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Juga belum adanya bimbingan karier kejuruan yang secara khusus diarahkan pada
ordinagsi antam guru-guru Pengelolaan Usaha dan gur-guru bidang studi kejuruan
atau berwirausaha.

C. Analisis Pembelajaran Pendidikan Kewirsusshaan Sesuni dengan Kuri-
kuhom SMK 1994
Pada bab terdahmlu telab dikemukakan bahwa materi pelajaran kewira-
usahaan felah dimasukkan dalam kurikulom sekolah menengah kejuruan sejak di-
tetapkan Kurikulom SMK 1994. Sedangksn peda kurikulum sebelumnya, yaitu
Kurikulum STM 1984 tidak dibahas teniang kewirausahaan melainkan tentang
kopensidannmajm.MnteﬁKewimmalmanBalamKwﬂmthMKlQ%
dimasukkan dalam mata pelajaran Pengelolaan Usaha Dengan kata lain kewim-
usahaan adalah merupakan bagian dari kegiatan pengelolaan usaha. Dengan demi-
kisn, konsep kewirausshaan lebih sempit dibandingkan dengan konsep Pengelolaan
Usaha. Dengan kata lain, kedudukan pelajaran Pengelolaan Usaha lebih luas
cakupannya dibandingkan dengan kewirausahaan dalam kumikulum SMK 1994.
Oleh karena kedudukan Pengelolaan Usaha lebih luas dari kewirausahasn
maka titik berat pembelsjaran pun lebih besar terfokus pada pengelolaan usaha
pada pengetahuan dan pemahaman teniang jenis-jenia badan usaha, pengertian dan
manfaat pengelolaan usaha dalam upaya efisiensi usaha, perencanaan usaha, tugas-
kegehatan kesja, pengembangan diri siswa dalam penerapan sikep kepemimpinan,
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masaran hasil usaha, dan promosi hasil usaha (Depdikbud, 1993f: 54-58).

Dari beberapa hal yang harus dipehami siswa, hanya pengembangan ke-
mampuan dirl dalam melakukan usaha saja yang membahas tentang kewiransaha-
an. Pokok/subpokok bahasan untuk caturwulan delapan sebagai berikut:

1) Pengembangan kemnampuan diri dalam melakukan usaha, terdiri dari:

(a) kewmmsahaan.
;mihmmmawmmln(mtmpmr)
® doskn]adan makdmmmhn&mmmha.
mmuhmﬂ:hnmsnfwldon ketja dalam peningkatan produktivitas
-E:J‘:nmmnuukkm sikap-sikap profesional dan penerapannya dalam
peningkaian usaha.
Z)Amhmpaaardmnwhkukmpmanhasilmhn,tadmdan.
(8) pasar dan pemasatan pasar dan
pmgemnndankegmtanpmwmhnmlmaha
® mmmmm
Mﬁh«mmﬂmmm
© pe%m pelayanan dalam mmenjaga kepuasan

-mmmmmgukhntdmik-teknﬂcpen;mhnhasﬂusaha
Walaupun demikian, ada beberapa materi yang dibehas tersendiri di uar kewira-
sikap kepemimpinan.

Sebenarnya tantutan kurikuium SMK 1994 agar siswa mampu bekerja
mandiri atau mampu berwirausaha sesuai dengan bidangnya sangat jelas terlihat
dalam rambu-rambu pelajaran Pengelolaan Usaha. Rambu-rambu tersebul yang
pertu mendapat perhatian dalam kegiaian belajar mengajar, yaitu:

1. Keglamnbehja;adammgajupadammwwnhgeldamUuhambbih

yatan langsung tenfang
bagmmmmmgelohsehmhusaha,dehkmenamxpminada

paduan yang
hmnmnsantamsﬁateglpengajsranymgnmgamhkepmghjmkomepdm
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swagiawan dalam bidangnya, karena itn para guru dibarapkan dapat
memilih dan menyediakan sumber-sumber belajar yang bervariasi dan sedapat
gmldncﬁmmikmdmgmhidmgbahﬁmmupmgmmshﬂiymgdidahﬂﬁ
Kurikulum SMK 1994 memiliki sifat fleksibel, maksudnya adalah dalam
kurikutum SMK 1994 hanya berisikan pokok materi yang perlu diajarkan oleh guru
sedangkan uraisn materi pelajaran sepenubnya diserahkan kepada gura untuk me-
nentkannya yang sesuai dengan masing-masing jurusan, situasi, kondisi dan ling-
kungan tempat sekolsh itn berada. Sistem kurikutum fleksibel tersebut memiliki
keuntungan dan kelemahan yang pertu diperhatikan oleh setiap sekolah Adapum
keuntungan yang diperoleh adalsh gura dengan bebas dapat memasukkan uraian
materi yang sesuai dengan pokok behasen dan disesuaikan pula dengan kebutuhan
siswa di ingkungan sekolah berada sehinggn tamatan dari sekolah tersebut dengan
cepat dapet menyesuaikan kemampuannya dengan kebutuhan keterampilan di
lapangan kerja. Kelemahannya banyak terletak pada kemampuan guru dalam
menjabarkan pokok bahasan dalam silabus kurikulum SMK 1994. Jika sekiranya
gmuﬁdakmampume]ihatdanmnpahaﬁknnakmkehmﬂmndilinghm&m
kan manfaat yang beaar pada kehidupen siswa kelak. Kelemahan yang lain tidak
adanyakesaagmnmmaimmmgimmmmhdmgmsekohhymghin
tergantung pada masing-masing gury, jika tidak ada koordinasi antara guru-gura
bidang stadi yang sama di wilayah tertents. Kelemahan yang paling besar apabila
gwuudakmaumem;mhaﬁkanbagmmmmmnbmtmmatmymgm
dengan lingkungan sekolah, tetapi hanya mengandalkan pada buku pegangan yang
muaidmgmpokokhabasandalnmkuﬁkulummakag\mﬁdakmmgajnﬂmn
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ajuansewaidmgmpokokmmidalmnsilahua,sehhggalmmymgtehh
dijabatken dalam rambu-rambu mata pelajaran dapat tercapai. Rambu-rambu fer-
nebuLyninlmahmniMnmghaynﬁmmgeldasehmhumhndmdapat

Lebih jauh ditermkan dalam kurikutum SMK 1994 bahwa nilai-nilai yang
berperan dalam pelajaran Pengelolaan Usaha diungkapkan dalam beberapa aspek,
yaitu aspek administratif, aspek teknis, aspek ekonomis, dan aspek sosial. Temysta
pelajaran Pengelolaan Usaha tersebut tidak memiliki iekanan pada nilai agama atsu
Untuk nilai kuasa dan nilai teori secara implisit pertu digali dalam aspek sdminis-
besar pengaruhnya pada pola pikir dan perilaku manusia, seperti ditmgkapkan olch
Rest (dalam Kurtines & Gerwitz, 1993: 50) bahwa semua interaksi insani ber-
posisidmpuam:mya.DanﬂdmjugaDam(dalameﬁms&Gem&tz, 1993:
195) menyatakan bahwa pada setiap remaja (termasuk siswa STM) paling sedikit
terjadi dua perubehan, yaitu (1) siswa lebih peka terhadap harapan dan pandangan
perubahan itu; dan (2) perkembangan moral remaja adalah selera ideologinya.

Untuk itulah guru dalam merencanakan pembelajaran pelajaran Pengelolaan
Usaha selain menjabarkan pokok babasan dari silsbus perlu juga memasukkan
nilai-nilai agama/moral, estetika, serta pembinsan dan pengembangan kepribacian
wirausaha walaupun tidak dimasukioan dalam kurikulum SMK 1994.
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rapa buka pegangan yang terkait dengan pelsjaran Pengelolaan Usaha dengan alasan
dengan pokok bahasan dan jam tatep muka di dalam kelas. Unit materi itu khusus
berisikan materi yang akan diajarken, sedangkan tujuan pembelajaran, metode
pembelajaran, media atan alat peraga, dan evaluasi diuraikan dalam persiapan
mengajar (Satman Peiajaran).
kan, dan mengembangkan materi pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran
dan pokok bahasan yang terdapat dalam silabus.
karena belum ada buku pegangan yang sesuai benar dengan silabus. Oleh karena i,
guru menganjurkan kepada siswa untuk memiliki salah satu buku ateu beberapa
membaca buku yang berkaitan dengan kewirausahaan. Selain itu, uniuk mengatasi
ketiadaan buku pegangan siswa tersebut, dalam kegiatan belajar mengajar guru
sering mendiktekan materi pelajaran.

Atas himbauan guru itu siswa telah meresponya, sekurang-kurangnya ber-
perilaku sopan dalam belajar, saat guru mendiktekan pelajaran siswa menyalinnya
di buku catatan masing-masing, dan mengajukan pertanyaan-perianyaan pada aspek-
aspek yang belum mereka pahami. Bahkan ada dari siswa yang berupaya membaca
buku, majalah, dan surat kabar yang terkait dengan kewirausahaan atan bisnis dan
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mempelajari pengalaman omng-orang yang sukses dalam bisnis. Walaupun

Temuan penelitian menunjukkan behwa gura membuat persiapan mengajar
beberapa kali pertemuan. Terdapat tiga hal pokok yang diuraikan delam persiapan
mengajar, yaitu: (1) analisis bahan pembelajaran GBPP Kurikulum 1994, terdiri
dari tujuan, pokok/sub pokok bahasan, uraian pokok pembelajaran, dan waktu; (2)
satuan pelajaran, terdiri dari: pendahuluan, tjusn pengajaran (tijuan umum peng:-
sjaran dan tujuan kimsus pengajaran), materi pelsjaran, kegiaian belajar mengajar
(metode dan strategi), alai bantu/alat pemga pelajaran, sumber/buku pegangan, dan
penilaisn (penilaian mandiri dan penilsian kemsmpusn); dan (3) uraian materi
pelajaran disusun tersendiri sebagai unit materi pelajaran.

Kalau diperhatikan dengan seksama jelas memmjukkan bahwa guru meng-
anggap penyusunan persiapan mengajar merupakan hal yang penting sebelum di-
adakan perfemuan kelas. Persiapan mengaiar tersebut menjadi pedoman guru saat
mengajar di kelas dan mepgadakan evalmasi (penilaian). Penynsunan persiapan
guru sebelum pertemuan kelas (Dick & Carey, 1985:135-138; Usman, 1996: 18).

Khusus mengenai tujuan pembelajaran kewirausabaan, guru menjabarkan
tujuan khusus pengajaran berdasarkan tujuan ummm pengajaran yang telah ter-
cantum dalam GBPP Kurikulvn SMK 1994 dan disesuaikan dengan pokok/sub
pokok bahasan. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran hanya pada pertenm-
an perfama saja untuk setiap kelas, sedangkan pada pertemuan berikutuya tidak

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru menggunakan beberapa pendekatan
pembelajaran, seperti menjelasksn (metode ceramah), tanya jawab, diskusi,
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meajelaskan (metode ceramab) sekaligus mendiktekan, tanys jawab, sumbang
pendapat (diskusi klasilal), dan deduktif Guro menggunakan beberapa metode
agar kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung dengan baik. Guru memilih me-
sebelumnya dan gura menyadari bahwa tidak ada satu meiode pun yang cocok
untuk gamua materi pembelajaran (Suparman, 1987: 163).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satn meiode di antera metode
(ceramah), guru mengadakan tanya jawab dengan siswa. Tanya jawab tersobut di-
belajar mengajar, dan pada saat skan mengakhiri pelajaran. Pada saat awal setiap
pertemuan, gurn mengadakan tanya jawab dalam bentuk lisan yang berkaitan de-
pertanyasn pada awal pertemmuan sebagai prefest adalsh untuk mesgetahui tingkat
menial siswa dalam menerima pelajaran baru. Hal itu sesuai dengan tujuan diaju-
kan pertanyaan-pertanyasn pada awal pelajaran tersebait, yaits agar para siswa
akan diajaskan (Dick & Carey, 1985: 109; Suparman, 1987: 146), mengarahkan
dadak mengajak siswa unfuk membahas topik baru (Gagne, 1989: 318).
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Tanya jawab sepanjang kegiatan belajar mengajar berlangsung dilakukan
guru dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkisar pada sast akan meng-
awal atau mengakhir pembehasan begisn materi tertentu. Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa pada umumnys kegiatan tanya jawnb itu berlangsung satu arsh,
yaitn g\mynngbumnyndmsiswnymgmajawabsemampumﬂeh.wmup\m
demikian, kadang-kadang ada juga pertanyaan dar siswa.

Kegiatan tamya jawab seperti itu berfungsi unfuk menguji pemahaman dan
kemampmnaimteuﬂangbagimmamitatmuummgmmisammjmdmmmk
Kegiatan it cukup bagus untuk menimbulksn unjuk kegja siswa serta untuk
memastikan bahwa mereka telah menghayati dan “mempunyai pegangan™ daiam
belajar sebagai kapabilitas baru yang dicerminkan dalam tujuan (Gagne, 1989:
329). Tanya jawab seperti itu disebut tes sambil berjalan (embedded test) (Dick &
Carey, 1985: 110). Oleh karena tanya jawab sesing berlangsung satu arah (dari
guru) maka gum hsuya dapat mengetahui kemampuan dan pemahaman siswa
bmﬁmhﬂmgpuhnynmymgdiajuhnnyndmﬁdakdapﬂmg&nhlﬁhﬂ-hal

Sebelum pelajaran diakhiri, gurn senantiasa mengadakan tanya jawab ber-
kisuMangnmtaiymgharuseksaidipehjaﬁsiumﬂnynm—whnymim
diajukan dalam bentuk lisan sebagai “Posttest” bertujuan untik mengeiahui tingkat
pengmaaiansiswadanpunﬂikmpmgemmmnsetehhkeginhnbehjarmmg@iu
usai. Tampaknya guru menyadari bahwa pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pada
seﬁapaklﬁrpehjmbamjuanmmkmﬁ]aiunjukkmjasiswayangmwtai
mmmmmmmmmmmmmmm
ymgbamdipelajaﬁsiswamdahmaBMpdhniﬁkinyadmmmkmbeﬁkmhﬁhnn
tambah&n;mngmakxudnyunmgokohlmnapaynngtelahdipehjmi (Gagne, 1989:
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330). Penggunann tes pada saat akhir pelajaran adalah untuk mengukur tingkat pen-
capaian siswa setelah menyelesaikan proses pembelajaran pada hari it (Suparman,
1987: 135) dan dapat membenty gurs untuk mengidentifikasi begian-bagien dari
pengajaran yang tidak berjalan (Dick & Carey, 1985: 110).

Dalam kegiatan tanya jawab itu, tidak semua jawaban ateu pertanyaan siswa
ditanggapi guru, kadang-kadang guru secara tidak langsung memperbaiki jawaban
siswa dengan cara menjelasian jawabannya, kadang-kadang menambahkan beberapa
jawaban atas jawaban siswa, dan bahkan ada jawaban siswa yang tidak ditanggapi
sama sekali. Ditinjau dari prinsip menambah wawasan dan membiasskan siswa
untuk melihat dan menemukan kesalahan sendiri, kegiatan seperti itn cukup beik,
secars langsung dijawab oleh guru. Dengan penjelasan guru, siswa dapat mem-
bandinglan jawabennya itu dengan penjelasan guru dan dapat memperbaikinya
knlau ternyata salah. mhmﬁnpmmmwmm' ingk
kepumynanpadndmmnkn.deakmgmumuh;mmmﬁamlﬂ:mmmm
mengambil tindakan inisiatif sendiri, sanggup mnm pilihan m:, dan J
tnemimpin diri sendiri (Rogers, 1987: 251). '-\; - g T _;;’

-

S e e T

]awnhnnalswn,adahmmgknmnmmakanmelakuhnhasalalnndnhmm
kebenaran jawabeniya, bahken dapat terjadi menmrut siswa jawabannya benar teapi
menumtgmuaalahhﬁasl:padamtgmumanyakmtaﬂmgmkbuuimmsi
tugas dan hasil.

Dalamhalini,akantujad:dmpumfmmn,gm:patama,baikjambmsism
nmpmjawahangumkedua—dumynbemr;dmkedm,banyaymgdiaehﬁkmm
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ancaman techadap kedirian siswa seminimal mungkin (Rogers, 1987: 255), tetapi
pada diri siswa ifu sendiri.

Walaupun demikian, ada jugs jawaban siswa yang ditanggapi guru secars
jawaban siswa ita periu mendapat penegasan segera terutama untuk meningkatkan
keyakinan pada siswa yang menjawab pertanyaan itn dan memberikan balikan
kepada siswa (Gagne, 1989: 329). Tampaknya, cara guru menanggapi jawaban gig-
kan, dan tingkat kesnkaran pestanyaan.

Hasil penelitian memmjukkan bahwa dalam kegiatan belajar mengajar, guru
lebih banyak mendikickan materi pelajaran daripada mesmlis di papan tulis.
buku pegangan, dan apabila guru menuliskan di papan tulis akan menyita banyak
materi pelajaran dapat lebih mengherat waktu bila dibandingkan dengan menulis-
kan di papan tulis. Saat guru mendiktekan pelajaran, tidak ada kesempatan bagi
giswa untuk memperiambat menulis atau berbincang-bincang dengan teman di

yang bethubungan dengan materi yang sedang dijelaskan. Contoh-contoh yang di-
berikan itu banyak berhubungan dengan dunia usaha pada unwmnya, seperti tentang
industri kecil, pengusaha menengah, pengusaha-pengusaha yang bethasil, dan
pmguaahabesu(kmglmmm).Namun,kmmaemnoh-mntohyangdibmihangmu
sangatsedﬂdtsekaﬁyangbmhublmgmdmgnnpmgmmsuﬁiymgadadism
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keahliannya Padahal tujuan pemberian contoh-contoh adalah untuk memberikan
“bimbingan belajar” kepada siswa (Gagne, 1989: 326-327).

Jika sekiranya gum banyak memberiken contoh yang beskaitan dengan
mampumﬁhaanilﬂ:,dannmenh:kanpelmngyangmmgkmdijadﬂ:anusaha
yangdiimnptﬂuiswahbﬂ:disebabkmhrmahmgwuwamgmu?mgelom
Usaha tentang kemungkinan-kemungkinan usaha yang dapat dilakulan siswa yang
be:huhmgmdmgmmasing-nmaingj;mmUnmkmmgsjmihﬂiﬁmhmmik-
nyaﬁbam&“bordﬂmﬂmmmgnmmmmquarmPargebkmn Usaha
dengan guru-guru bidang studi kejuruan di masing-masing jurusan yang ber-
kaitan secara langsung dengan pengembangan usaha oleh siswa” schingga
dapntdmgannmdahﬂmgﬂIthmbhnbingdnnmginfmmsikmbpada
Tmmmmgm&mmnﬁa&mpmgdahmdmkaanmpﬂma
dalam berwirausaha setelah menamatkan sekolah.

Unftuk menilai hasil belajar siswa, guru menggunakan dua cara penilaian,
bahasan.mgasimbempamgaskelasatwmgasnmhymghmmdikmjakm
masing-masﬁlgsiswadandiktnnptﬂknnpadapatemmanikum.&hﬁ:m
penﬂaimmandﬁidilahlkanglmmelahﬁhnyajawabdidalamkalaa.Seﬁapsiswa
yang mengajukan pertaniyaan, menjawsb pestanyaan, atau menanggapinya langsung
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sebagai fes formatif untuk mengetabui tingkat penguasaian siswa tentang materi
yang telah dipelajarinya selama bulan itu. Selain itu, diadakan tes akhir catarwulan
yang disebut tes sumatif untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa aisu hasil
belajar siswa selama satn cawu,

Berdasarkan wraian-uraian itu dapat disimpulkan bahwa pembinaan dan
pengembangan pendidikan kewirausahasn dalam kurikulum SMK 1994 hanya
dicantumkan dalam mata pelajaran Pengelolaan Ussha Maieri kewirausahaan
dalam pelajaran Pengeiolasn Usaha it banyak berkaitan dengan niiai kewira-
ekonomis, dan sosial.
tulusan STM mampu bekerja mandiri atau membuka usaha sendiri.

D. Amalisis Upays Guru dalam Pembinaan dan Pengembangan Pendidikan

Upayaq:paya}mngdﬂahnkangmudalampmnbhnmdmpmgmnbangm
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bemuanas pedagogis, menata situasi pendidikan yang kondusif, melakukan tindakan
penggunaan kombinasi pendekatan pembelajaran yang bervariasi, dan mengefekiif-
kan hubungan komunikasi pembelajaran dalam kelas/bengkel kerja. Bahkan ruang
ketua jurusan dan ruang guru kejurvan masing-masing jurusan ditempatkan
menjalan tugas.

Keeadamngmumniﬁhﬂtgmdankeuqﬁbmsebag&ipmdidikdipalﬂm-
kannya dalam bemiuk sikap dan perilaku guru di dalam kelas dan bengkel kenja,
yaitu: guru senantiasa hadir tepat pada waktunya dan keluar kelas/bengkel men-
jelang berakhir jam pelajaran, menegur siswa yang fidak serius belajar atan mem-
menggunakan pendekatan yang bervariasi, berupaya meajawab dan menjelaskan
atau kerja bengkel, memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan
memberi petunjuk-petunjuk kepada siswa tentang prakiek kefja bengkel, serta
memberi penilaian sesuai dengan kemampuan yang dimiliki siswa dari tes, peng-
amtanpadasaatsiswabekelja,dandmilapmhasilkajabmgkel Seorang guru
mempunyai tugas dan kewajiban untuk memberikan bimbingan kepada anak didik-
nya, dalam hal perkembangsan dan pernbentukan kepribadiantrya, dengan memper-
lengkapinya dengan norma-nonma atau nilai-nilai pengetahuan dan keterampilan
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sesuai dengan tojuan pendidikan yang telah ditetapkan (Soelaeman (1985b: 127).
Agar kewajiban ito dapat berjalan maka suaty perbuatan atan situasi pendidikan
dmgmsmgajadiadalmnmmkmpaimmmjumpaxﬁden.OIehkamam
wmymgdﬁkuﬁdmgmpmhmmamuﬁndshnmdidﬂamsimﬁ
pendidihndimmgkelasamudibmgkﬂkujamempnhnupnyagmudalam
menjalankan kewajiban mendidik siswa agar mampu berwirauszha setelah me-
namatkan sekolah.
jahnknnkewnjibamyalmmkmehkuhnmmmﬁndakanpaﬁidﬂmnymgdimgaja
tindakannya di dalam kelas, yaitu: senantiass mengarahkan siswa saat tidak mampu
menjawab perianysan gur, meminta pestanyaan atau tanggapan dari siswa saat
mereka sudab kurang perhatian pada pelajaran, mengajukan pertanyaan-pertanyaan
dan meminta tanggapan pada siswa yang tidak aktif dalam kegiatan belajar
menggjar, meninggikan nada suara pada saat perhatian siswa berkurany, mendatangi
giswa yang bermasalsh, meminta siswa unfuk melakukan kerja praktek sambil
diawasi oleh guru, dan meminta siswa memperhatikan saat guru memperagakan
kerja prakiek bengkel. Bahkan membuat masalah yang harus dipecahkan oleh siswa,
geperti; pemasangan baut pada karburator yang lebih panjang ataw pendek dari
sebenarnya untuk melihat pengarubnya pada pengaturan udara.

Tnisiatif seperti it diwnjudkan guru dalam upaya mengundang siswa untuk
menesima dan menghayati sitnasi kehidupan kelas/bengkel dalam rangka pembinaan
danpenganbanganpendidﬂmnkeﬁmmahamDahmkagamnbehjarmgajar,
gmbmmynme[ahzkmﬁxﬂakmataumrbuaﬂnpmﬂidikandalammgkapem-
binaan dan pengembangan pendidikan kewirausahaan dan menyadari akan beban
yang ditugaskan kepadanya dan bertanggung jawab atas tugss tersebut. Di samping
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mwmmmwwmmmmmmmh
menﬁlﬁdmjmpunbelnjmyangjelaadalamtmdakm-&ndakanpuuﬁdﬂmm
Bahknngmumumﬁhhmnpan-hampmagarmwmyamampumuﬂmamuber-

Bertolak dari tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik, guru melakukan
babagmwadalammembmdannmganbanghnpmxhdﬂmnkswumhamdl
dalam kelas atau bengkel kerja dengan penataan situasi dan kondisi belajar
beangagfsdanMsiﬁPmﬂdemhmdiﬁmbmm
pedngogisdmkondmifdilakukmgmnmehhﬁﬂndakmmnperbmmdanper-
pujian kepada siswa yang memberi tangpapen yang baik, tidak secara langsung
siswa;mngﬁdakmlnﬂmpehjumatmmehhﬂmnkmjapmhek.membai-
kan kesempatan kepada giswa untuk melakvkan prakiek sesusi dengan pemahaman
merekn dalam batas-batas tidak menimbulkan kecelakasn kerja, siswa dapet me-
mengawasisimmatmdakdmnkujamktehmﬂmm‘baﬂdjawnbmaimymg
dicatatnya, mendiskusikan permasalahan yaog ditenukan dalam kegiatan kerja
prakiek, mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan gura atau siswa, dan penggunaan
kombinasi beberapa pendekaian pembelajaran. Namun demikian, sangat disayang-
kanpemﬂmsimasidmkondiﬂbehjarymtgbenmmsapedagogisdm
kondusif tidak ditujukan untuk membina siswa agar mampu mandirl atau
berwirausaha setelah menamatkan sekolah, tetapi banyak berorieniasi pada ke-
mampuan siswa untuk bekerja di perusahacn-perusahacm ata industri-industri,
instansi pemerintah, atau melanjutkan pendidikan ke Perguruan tinggl.
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- seperti bertanyn, menjawab pertanyaan, dan menanggapinya, guru tidak otoriter,
menghargai dan menghormati keberadaan siswa di dalam kelas sebagai anak didik,
kekurangannya. Pemberian kebebasan kepada siswa dalam melakukan prakiek,
penggumaan alat/peralatan, dan bahan prakiek yang sesuai dengan tuntutan lembaran
kerja praktek. Bahkan kepada siswa diberikan kebebasan melakukan prakiek di luar
prosedur lembaran kesja kalan memang prosedur itu diperoleh dari bahan bacaan
atan dari sumber lain yang dapat dipertanggungjawsbkan Gum berkeyakinan
bahwa dengan memberikan kebebasan itn dapai mengembangkan kreativitas siswa.
Jika pengajaran terialu kaku dan hanya terpakn pada penjelasan job sheet saja ada
yang ada pada dirinya, terutama dalam mengarahkan pengetahuan kemampuan dan
sehan-hari di magyarakat.

Aktivitas guru di dalam kelas atau bengkel adalah merupakan suatu upaya
pendidikan dalam pembinaan dan pengembangan pendidikan kewirausahaan. Upaya
pendidikan tersebut dilakukan melalui tindekan atau perbuatan dan perlakuan gur
terhadap siswa. Tindakan atau perbuatan dan perlakuan guru itu tidak terlepas dari
dikan dan siswa, pengalaman dan kebiasaan-kebiasaan guru sebelumnya, dan pan-
dangan guru tentang masa depan siswa, sehingga sitvasi kelas yang tampil lebih di-
siplin dan kadang-kadang penuh keakraban. Perilaku guru seperti itu dapat mening-
kntkanpmgehhuandankemampmnsimdahmhapﬂdrdanberﬁmhk,tmﬂama
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Situasi dan kondisi pembelajaran yang bemuansa pedagogis dan kondusif
yang telah diursiken di aias dapat membentn siswa dalam penemuan diri dan
memiliki kemampuan untuk berwirausaha, serta mengarahkan lingkungan belajar
menjadi yang dirasaken individu yang tertibat i dalamnya sebegai lingkungan pen-
didiken Lingkungan pendidikan yang dimaksud adalah lingkungan yang dapat
tercipta proses pengakuan akan nilai-nilai dan konsep-konsep untuk pengembangan
kemampuan dan sikap yang dibutuhkan untuk memahami dan menghargai hubung-
an antarmarmsia, budayanya, dan lingkungan kehidupannya (Danusaputro, 1981:
16). Mendidik, pergaulan, dan lingkungan pendidikan merupaken aspek yang senan-
tiasa ada di dalam suat peristiwa pendidikan (Langeveid dalam Kadarusmadi,
1996: 176). Dengan penataan situasi dan kondisi pembelajaran yang bemmansa
pedagogis dan kondusif, gury telah menggariskan dan menata kecenderungan ke-
gerta strategi pemanfaatan potensinya secara maksimal (An-Nahlawi, 1992: 363).
Dalam pembinasn dan pengembangan pendidikan kewirausahaan kepada
gsiswa ditanarnkan sikap disiplin. Penanaman sikap disiplin itu diupayakan gurc
melalui pembuatan bersama (bermusyawarah) sturan-aturan masuk ruang kelas
atau bengkel, pemeriksaan kehadiran siswa pada setiap awal pelajaran, penyerahan
tugas tepal pada waktumya, disiplin melakukan prakiek sesuai dengan yang
ditugaskan, penyelesaian kecja praktek bengkel sesuai dengan jadwal yang telah
ditetapkan, pengembalian alat/peralatan dan bahan prakek sesuzi dengan tempat
semula sebelum prakiek dilakukan, penetapan dan kepatuhan pada piket kebersihan
ruang bengkel, dan ketekunan siswa dalam melakukan kerja prakiek bengkel.
Dengan sikap disiplin itu, siswa dapst memiliki disiplin tinggi dalam me-
matuhi peramzan dan norma-norma yang berfaku di sekolah ataupum di lingkungan
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masymahhymSismnmyndmibnhwapuahmymgdﬂmatimbuﬁnguiagm
akiivitas yang dilakuksn dapat besjalan dengan tertib dan lancar. Akibat dari
fetap dapat tecbina dengan baik.

Dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas atau bengkel ditermikan
juga bahwa gu menggunakan beberapa kombinasi pendekatan pembelajaran
wngbemﬂasi.Pendehtanpembehjamnyangdmnimncﬁgmnkangwudahm
kegjatsn belajar mengajar adalah: menjelaskan (ceramah), memberikan confoh,
berfanya atan meminta pertanyaan siswa (tanya jawab), mendikiekan, meminta tang-
gapmdaﬁsiswa(dishniM,mengtmihﬂMpemmhn{de@kﬁﬂ,m
nyimpulkan dari penjelasan-penjelasan pelajaran (indultif), kadang-kadang mem-
berikan tugas kepada siswa (pemberian tugas), kerja nyata (prakick) dan membuat
laporannya. Variasi metode yang dilakukan guru itn untuk mencapai fujuan pem-
behjmnyangtelshditﬂnpkm,kmwﬁnsim&odesepuﬁﬂnmmakmpm-
dekatan yang harus ditempuh untuk mencapai keberhasilan (Abduliah, 1991: 218).

Upaya guru menjelaskan materi pelajaran yang dikombinasikan dengan pem-
berian contoh, tanya jawab, meminta pertanyaan atau tanggappan dari siswa, dan
manMwmmmamzyamhmﬁaswalebﬂlnnﬂahmhamlpd-
ajaran yang sedangkan dipelajari. Untuk pelajaran kejuruan penjelasan-penjelasan
pehjm(cmmah)yangdihomlﬁnasikmdmgmmetodehimyadﬂahﬁmngmu
pada saat pembelsjaran teori dalam rangka menuju akfivitas prakiek. Sebelum ke-
giatan praktek, guru juga melakukan peragaan-peragaan kerja prakiek dengan tuju-
magarsiswaﬁdaknmnhmtkesdahan—bsahhmsaatmhkukmmkwkbmgkeh

Perbuatan menjelaskan tersebut tidak lain adalah untuk menysmpaikan
informasi (pesan) yang scjelas-jelasnya kepada siswa. Dalam tindakan guru
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nnsjehsimnnmipehjmtmnmhghpbahwamjumyaagarﬁmdapﬂ
giswa uniuk memahami sesuatu permasalahan dengan beik dan jelas. Upaya guru
menjehskanpehjmntemebutdapatdihtakanmﬂ'upakmwaymgmpatdm
efekﬁfepabﬂadﬁmksudtmmkmmginnodukniamummg\mgknpkmaemk-heluk
masalah yang pelik yang tidak dapat dilakukan oleh siswa dengan kemampuan
sendiri dan untuk mengatasi ketiadaan buku pelajaran (Nasution, 1988: 125).

Upaya guru dalam pembelajaran di dalam kelas dengan mengadakan tanya
jawab dapat memungkinkan meningkatnya keterlibatan siswa secara aktif dalam
kegiaian belajar mengajar. Hal ini tersingkap dari keberanian dan sexingnya siswa
mengajukan perianyaan-pertanyaan kepada guru, adanya keberanian siswa menja-
wab pertanyaan-pertanyaan guru walaupun kadang-kadang salah, berupaya menang-
gapi pertanyaan atau jawaban siswa yang lain, dan menanggapi penjelasan guru.

Dengan adanya tanya jawab seperti itu, siswa dapat mengemukakan pen-
dapaMyadmbaﬂkarpikhnnmahiﬁUpayntasebmdapatdimakmibahwa
guru berusaha membangkitkan minat, motivasi dan kreativitas siswa dalam belajar,
mengarahkan perhatian siswa dan untuk memahami tingkat pemilikan pengetahuan
siswa. Dalam metode tanya jawab ditemukan juga bahwa siswa tergerak mem-
beranikan diri untuk menanggapi (mereapons) pertanyaan guru, pertanyaan siswa
yang lainnya, jawaban guru, dan jawaban siswa lainnya. Demikian juge, siswa ber-
upaya mengungkapkan pemahaman, pendapat, bush pikiran, dan gagasan-gagasan-
nyasatabmmahammgamhkanperhaﬁmnyapadapehjmdalamkegimhehjar
mengajar. Siswa berupaya memberikan jawaban dan argumentasi semampu yang
mereka ketahui dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada guru tenfang sesuatu
yangbehmmekaketahiSiswammnfaatkanseﬁapbeempamnymgdibeﬁkan
kepada mereka untuk menanggapi dan mengajukan pertanyaan, membangkitkan
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Umyngmudalmnaplikasipelajmteoﬁkedalampmkwkbmyakdﬂahk

kan guro bidang studi kejuruan Gura kejuruan yang memegang mata pelajaran
teoﬁsekﬂigmmaupalmnpehjamnpmhdcsemnﬁasakeginmnpanbehjmtwﬁ
diln@ﬂkandmgankegintmmldekﬁtmmembeﬂkmmamitemimmmau
sampaiﬁgajampehjamnkemudiandihnjutkandengankeijapmktek.Adajuga
guru yang memberikan tecri dalam beberapa pertemuan kemudian pertemuan-
mmmmammmmmmm
nmmknmpﬂlmcﬂmummghﬂmgkmsiﬁtvubaﬁsﬁspmmhjmmtmﬁ.
ngkawakh:pembehjmntemidmgmngiﬂmkmjamktﬂ:makinkwﬂakm
et al (1986: 16-17), bahwa pembelajaran dengan menggunakan alat/peralatan
(media) mempunysi kegunasn, yait (1) memperjclas pesan agar tidak terlah
bersifat verbalistis, (2) mengatasi keterbatasan daya inders dan daya pikir, dan (3)
unmkmxgatasiaiknppau'ﬁGagm(l%QZﬂ)mmwtakmkeWam;ﬂmmotmik
Upaya guru selanjutnya dalam kegiatan belajar mengajar adalah pemberian
tugas. Tugas-tugas yang diberikan guru itn berkaitan dengan perbinean dan pe-
ngembmgmpmdidikankewimmahamdmbahﬁmdiﬁdmghejmmna]m
bidang kewirausahasn, siswa mendapat tugas, yaitn mendeskripsiken keadaan
kﬂ:idupmsiswasekmmg,nmjabarkmmjumdmhmpamhmapansiswadimam
yangakmdﬂmg,danmﬁslmnmma-mmgaknndihhimnsim
untuk mencapai harapan-harapan it Semma tugas-tugas ita dikaitkan dengan
ﬁkmrpmsmsibelajar,pamhabamn,pmingknmndiﬁ,masadqnn,kelumga,
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olahraga, kesehatan, peningkaten keyakinan pada keagamaan,

Sedangkan tngas-tugas yang berkaitan dengan pelajaran kejuruan banyak
berhubungan dengan tugas gambar, pefencanasn dan perancangan konstruksi, insta-
lasi, gambar kerja, dan benda kerja sesuai dengan masing-masing program studi.
Seperti pada Program Studi Bangunan Gedung, tagas-tugas perencanaan dan peran-
cangan banyak diberikan dalam pelajaran Rancana Anggaran Biaya (RAB), tugas-
tugas perhitmgan matematika terapan dan gambar tekmik diaplikasikan pada
pelajaran Konstruksi Kays, Konstruksi Batu, Konstruksi Beton dan Baja. Pada
dan gambar teknik banyak diberikan dalam pelajaran Insialasi Listrik Bangunan,
(FIL). Pada Program Studi Mesin Produksi, tugas-tugas diberikan daiam pelajaran
Gambar Teknik Mesin, Teknik Permesinan, Bagian-Bagian Mesin, Mesin CNC dan
Otomasi Mesin. Pada Progmm Studi Merkanik Otomotif, tugas-tugas diberikan
dalam pelajaran Motor Qtomotif, Listrik Otomotif, Casis dan Pemindah Tenaga.

Dengan tugas itu akan terusik dan terbangkitkan dayn ingat siswa untuk
berusaha menampilkan kembali akan peristiws-peristiwa belajar dan hasil belajar
yang telah menjadi miliknya serta tenmotivasi untuk menampilkan hasil yang lebih
baik. Siswa akan berusaha mengungkapkan kembali informasi yang felah dan
pemsh diperoleh sebelummnya dan menuangkannya dalam mesiyelesaikan tugas-tugas
itu. Tindak lanjut dari tugas tersebut, siswa dapat memperbaiki diri dari kesalahan-
kesalahan yang dilekukannya setelah mendapat balikan dari guru dan sekaligus
menambah pengalaman baru. Pengalaman itu dijadikan sebagai landasan untuk
berperilaku atan berbuat lebih baik lagi pada pembelajaran berikutnya.

Adanya upaya guru memberikan tugas-tugas kepada siswa, kalau dilihat
sepintas lalu hanyalah merupakan kegiatan rutin saja, tetapi di sinilah terungkap
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bahwa tugas itn adalah untuk memacu siswa agar mau dan mampu menggunakan
potensi-potensi intelektual dan emosionalnya dalam meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan menghayati serta memiliki pelajaten yang dipelajarinya.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa tindakan-tindakan yang dilakukan
guru dalam kegiatan belsjar mengajar mengarah kepada upeya lebih mengefektifian
hubungan komunikasi gura dengan siswa dan sebaliknya siswa dengan guru.
Komunikasi fersebut berfangsung secara wajar, tidak dibuai-buat atau terpaksa,
geperti menerangkan pelajaran, mengajukan pertanyaan, meminia pertanyaan atau
membangkitkan semangat (motivasi) siswa belajar, dan berdialog dengan siswa.
Walaupun upaya menjalin komunikasi itu kadang-kadang dimaksudkan untuk
mencegah siswa berbuat sesuatu yang tidak pantas, yang tidak diinginkan oleh guru,
seperti melarang berbincang-bincang saat sedang belajar, melarang berjalan-jalan
sedang melakukan prakiek, dan melamang berdiskusi saat mengerjakan tugas man-
diri. Akan tetapi, karena komunikasi itu dijalin dengan menunjukkan simpati dan
bernuansa pendidikan kepada siswa, maka komunikasi itu tampak wajar dan tidak
mengecewakan siswa. Bahkan dapat mengundang siswa untuk tidak saja meng-
hentikan tindakannya ~ tindakan yang tidak diinginkan oleh guru — melainkan me-
nemukan dan menghayatinya sebagai suatu ketentuan (perafuran, tata tertib) yang
harus diikati atau dipatohi mereka. Komunikasi seperti itu terungkap dan ditemu-
kan dalam berbagai upaya yang telah dilakuken gury dalam membina dan
mengembangkan pendidikan kewirausahaan pada siswa.

Adanyapembimankmnmﬂmsiseperﬁimmﬁnjadiaemmgsimsemakin
berani berkomunikas: dengan gurunya. Siswa secars langsung mengemukakan per-
masalahannya apabila pennasalahan itu tidak mampu diselesaikannya. Siswa tidak
lagi takut-takui menyampaikan, menjawab pestanyaan guru, menanggapi jawaban
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Upaya komumikasi iin merupakan upays penting dalam menghidupkan
aktivitas pembelajaran dalam kelas. Aktivitas sepesti it yang di dalamnya terbina
komunikasi pembelajaran antara pendidik dan anak didik dapet dikatakan suat
gituasi pendidikan, karena aktivitas it sendiri setiap detik berlangsung sebagai sua-
sana pendidikan (Langeveld dalam Kadarusmadi, 1996: 182). Dengan komunikasi
itu gury mendapat kesempatan untuk membantu siswa dalam memahami, meng-
hayati, serta memilild pengetahuan dan keterampilan kewiransahaan. Dalam istilah
membantu it tersirat pandangan bahwa para siswa bukan benda mati atan statis,
melainkan penuh kegisian dan aktivitas (Soelaemsn, 1994: 88). Dalam upaya ko-
mumikasi itn, gur membimbing aktivitas dan kreativiias siswa ke arah pencapaian
keberhasilan kegiatan belajar mengajar, karena pada hakikatnya proses belajar
pesan melalui saluran/media tertenin ke penerima pesan (Sadiman, dkk., 1986: 11).
Upaya komunikasi pembelajaran yang dilakukan guru itu terlihat hanya
sebagai upaya dalam pembelajaran yang biasa-biasa saja (tradisional) dan
tidak terlihat adanya kumunikasi pembelajaran guru yang lebih terarah pada
upaya untuk pembinaan dan pengembangan siswa agar mampu membuka usaha
sendiri atau berwirausaha.
Dari uraian-ugsian yang ielab dikemukakan di atas dapet disimputkan bahwa
upaya pembinasn dan pengembangan pendidikan kewirausahaan kepada siswa
memiliki esensi, yaitu “tujuan, tindakan atau perbuatan, intensitas tindakan
 (komuumikasi), adamya pertautan makna, dan suasana kebersamaan” dalam
kegiatan belajar mengajar. Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian
Kadarusmadi (1996: 221), yaitu: tujua, aksi, intensitas, perfantan makna dan
suasana kebersamaan menjadi esensi atav infi dari setiap upaya yang dilakukan oleh
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orang-tua dalam penataan situasi pendidikan di dalam keluarga. Tujuan merupakan
salah satu faktor penting dalam aktivitas pendidikan, oleh karena itu, suatu upaya
yang dilakukan tidak mengarah kepada suatu tujuan maka upaya itn tidak dapat
dikatakan upaya pendidikan (Knight, 1982: 31). Tujuan dalam upaya pendidikan
pada wmumnya menyangkut nilai-nilai (standar, ukuran tentang pengetahuan, sikap,
dan keferampilan).

Tindakan atau perbuatan mendidik adalah merupakan perbuatan manusia
yang sifatnya mendalam dan disebut tindakan/perbuatan fundamental (Driyarkara,
1980: 71-72). Pada tindakan atau perbuatan fundamental akan “keluar” sikap
fundamenta}, yaitu sikap yang berupa kesanggupan, kemaunan-dasar, kesiapsediaan
uniuk melaksanakan akiivitas kewirausahaan dalam kehidupan sehani-hari. Semua
sikap fundamental itu untuk mengubah, menentukan, dan mengkonsiruksikan hidup
manusia, baik hidupnya sendin maupun hidup sesama manusia. Tindakan atau
perbuatan dalam pendidikan yang dilakukan bermaksud agar anak didik (siswa) atau
orang yang dihadapi itu akan meningkat pengetahuannya, kemampuannya, akhlak-
nya, bahkan juga seluruh pribadinya (Soelaeman, 1994: 164-165).

Intensitas tindakan, interaksi atau komunikasi sangat diperlukan dalam upaya
pendidikan karena pada dasarnya pendidikan ity merupakan proses interaksi,
hubungan atau komunikasi antara gurs dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar.
Maksud intensitas komunikasi bukannya semata-mata didasarkan pada situasi
konkrit-objektif dan tanpa pelibatan penghayatan pribadi yang bersangkutan, me-
lainkan lebih didasarkan pada kualitas makna yang terhayati oleh guru dan siswa.
Untuk mencapai intensitas komunikasi yang tinggi dan bermakna diperlukan peng-
ulangan/repetisi (Abdullah, 1991: 221; Slameto, 1995: 112). Pengulangan yang di-
maksud tidak harus dilakukan persis sama, melainkan dengan menambah informasi
baru alau menguatkan informasi yang telah ada dalam versi yang berbeda.
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Upaya pendidikan dianggap berhasil apabila terjadi pertautan makna antara
gesuatu yang diinginkan oleh guru dengan sesuaty yang dihayati oleh siswa, Untuk
fercapainya pertautan makna tersebut diperlukan situasi pendidiken yang merupakan
situasi kehiduopan yang manusiawi, yang menampilkan diri melahs keterlibatan
badan, dunia, komunikasi, dan historisitasnya (Soelneman, 1988). Pertautan makna
tidak hanya dilakukan melalui komrmikasi verbal saja, tetapi juga melalui ke-
terlibatan fisik (badan) dalam aktivitas kerja prakiek, di mana siswa melakukan
langsung aktivitas tersebut.

Pertautan makna yang telah dikemukakan di atas dapat dibayati oleh guru
dan siswa bila berlangsung di dalam sustu situasi kebersamaan antara guru dan
giswa dalam pembelajaran. Kebersamaan menjadi syarat utama dalam penataan
upaya pendidikan di dalam kelas dan bengkel kerja. Kebersamaan di dalam kelas
dan bengkel kerja dapat berlangsung sepertt menjaga kehangatan dan keakraban
dengan siswa melalui tindakan atau perbuatan menjelaskan pelajaran, bertanya,
menjawsb pertanyaan, meminiakan siswa bertanya, menanggapi, menganjurkan dan
melarang, mengajak, menghargai, memberi contoh, memberi tugas, dan mengarah-
kan, Kebersamaan dalam pembelajaran tersebut yang diperlukan adalah yang ber-
langsung atau berkembang secara wajar, tidak kaku, dan tidak karena terpaksa.
Walaupun demikian esensi upaya itu belum optimal dalam pembinaan dan pe-
ngembangan pendidikan kewirausahaan, bahkan masih jauh dari yang
diharapkan.

E. Analisis Kendala-Kendala yang Dihadapi Guru dalam Pembinaan dan
Pengembangan Pendidikan Kewirausahaan pada Siswa

Kendala yang dimaksud adalah segala sesuatu hal, kejadian, dan peristiwa

yang dapat membuat pembinaan dan pengembangan pendidikan kewirausahaan
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tidak lancar, salah arah, kurang pembinaan, berbeda orientasi, berbeda sasaran, atau
tidak memperoleh hasil sesuai dengan yang diharapkan. Kendala-kendala yang
ferjadi i senantiasa dikendalikan oleh pikiran, tindakan, dan perbuatan atau
puihhlmmmﬁayangterﬁbntdidalnmnymAdmmkmdalaymgdhmkﬂudadahh:
kendala dalam kegintan belajar menpajar; dan kendala dalam orientasi sekolah,

1. Kendala Ditinjau dari Kegiatan Belajar Mengajar di dalam Kelas atau
Benglcel Kerja

Dalam kegiatan belajar mengajar banyak kendala dihadapi oleh guru, ter-
Adapun penyebab timbulnya kendala-kendala itu dapat dibagi dalam dua kelompok,
yaite; (1) kendala yang disebabkan oleh sarana dan prasarana belajar mengajar, dan
{2) kendala yang disebabkan oleh faktor-fakior guru.

Berdasarkan kurikulum SMK 1994, pokok bahasan kewirausahsan dalam
pelajaran Pengelolaan Usaha diberikan kepada siswa pada catur wulan kedelapan
selama dua jam pelajaran per minggu. Materi kewirausahsan memiliki cakupan
yang luas dan kompleks, sehingga sangat sulit untuk mencapai tujuan pembe]ajﬁr—
annya secara menyeluruh dan utuh dalam waktu singkat. Dalam dua jam pelajaran
perminggugmudiﬁmnnharusmampumnhimdmmmgemhangkmzke;mbadim
siswa menjadi kepribadian wiransaha, nilai kewirausahaan, pengetahuan siswa agar
manugia berwirausaha. Akibat keterbatas waktu dalam setisp kegiatan belajar
mengajar,gmuhanyamampumﬁngisipengmmkepﬁhadimdannihi
kewirausshaan kepada siswa. Pembinaan aspek-aspek kewirausahaan lainnya sangat
sulit dicapai oleh guru dalam pembelajaran, apalagi prakiek kewirausahaan yang
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kondusif untuk meningkatkan keterampilan berwirausaha tidak pernsh dilakukan
guru di dalam atau di luar kelas, kecuali hanya praktek kejuruan yang bertyjuan
SMK 1994. Kalaupun ada fugas-tugas yang diberikan kepada siswa, hal itu banyak
menyangkut pembinaan nilai kewirausahaan dan penghayatan pengeishuan oleh
siswa.

Sampai saat penelitian ini selesai dilakukan belum ada buku pegangan guru
dan siswa tentang mata pelajaran Pengelolaan Usaha, baik yang dikelvarkan oleh
pemerintah maupun penerbit lain. Unfuk mengatasi hal itu guru mengumpulkan
materi kewirausahaan dari beberapa sumber yang sesuai dengan silabus dalam
Kurikulum SMK 1994, Akibat dari ketiadaan buku pegangan itu, dalam setiap
pembelajaran guro harus menyediakan waktu yang culup banyak untuk mendikte-
kan materi pelajaran kepada siswa dan juga senantiasa menjelaskan materi tersebut
secata finci. Dengan demikian banyak wakin ferbuang untuk mendikiekan atau
menuliskan materi pelajaran yang sebenamnya dapat digunakan vnfuk aktivitas
lainnya dalam kegiatan belajar mengajar, seperti: simulasi, diskusi kelompok, mem-
bahas tugas, mengerjakan latihan, dan lain-lain. Untuk mengatasi agar tidak banyak
terbuang waktu, guru berupaya meringkaskan materi dalam unit-unit pembelajaran,
dan kemudian dimintakan kepada siswa untok memotokopi ringkssan itu. Oleh
sebagian siswa yang tidek memotokopikan materi tersebut.

Dalam kurikulum SMK 1994 mata pelajaran Pengelolaan Usaha diberikan
di kelas dua dan kelas tiga selama dua jam pelajaran per minggu. Karena siswa
kelas dua dan kelas tiga ada 26 kelas maka jumlah keseluruban jam pelajaran
Pengelolaan Usaha adalah 52 jam pelajaran per minggu. Sementara itu, pelajaran
Pengelolaan Usaha disjarkan oleh dua orang guru. Oleh karena itn, sebagian besar
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aktivitas guru di sekolah berada di dalam ruang kelas. Kalaupun guru berada di
Tuang guru, kesempatan itu banyak digunakan untuk memeriksa tugas-tugas siswa,
latihan-latihan siswa, dan tes formatif Akibatnya, guru kekurangan wakin unfuk
mengembangkan persiapan mengajar, kecuali hanya mengembangkan polcok materi
pelajaran dari silabus dalam bentuk unit-unit materi pelajaran.

Dalam pembelajaran pelajaran Pengeloiaan Usaha, guru dituntut mampu
menyampaikan semma pokok/subpokok bahasan dalam waktu yang terbatas. Untuk
mencapai hal ity guro menjabarkan pokok/subpokok bahasan itu sesual dengan
kemampuannya schingga terjadi pengurangan uraian materi dalam pembelajaran,
bahkan terlihat dilewatkan saja oleh guru yang seharusnya masuk ke dalam materi
yang, diajarkan. Di antara materi yang terlewatkan oleh guru adalah watak kesadaran
diri, kepuasan kefja, persepsi, {antangan-tantangan dalam sikap profesional, dan
keterampilan manusia wirausaha (keterampilan dalam manajerial dan dalam ber-
gaul atan berkomunikasi antarmanusia).

Seseorang dalam berwirausaha perly memiliki watak kesadaran dini.
Kesadaran diri diperlukan siswa untuk memberikan perhaiian terus menerus
terhadap keadaan batinnya. Dengan mengenali dini sendiri, berarti siswa lebih
menyadari kemampuan proses berpikimya, menyadan emosinya sendiri, serta
mengenali kepribadian dan kompetensi diri untuk mewujudkan jafi diri dalam
rangka pencapaian keberhasilan. Siswa yang sadar akan diri sendiri akan mampu
melihat seolah-olah dirinya didampingi oleh diri kedua sebagai pengamat tanpa
ketularan ketidakwarasan kembarnya, mampu mengamati dengan keingintahuan
yang bebas dari nafsu yang ikut campur sewakiu rekannya berjuang. Siswa yang
memiliki kesadaran dm mampu menguasai emosinya. Goleman (1997; 79) me-
nyatakan bahwa mengatur emosi sama dengan berupaya mengabur suasana hati.
Denganmmgannsuasanahaﬁmakaakandimﬂikikmammmmknmgtmdapi
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badai emosional dan bukannya menjadi “budak nafse”.

Berkaitan dengan pembelsjaran tentang pemilikan keterampilan kewira-
saran, operasifteknik, pembiayaan, administrasi, kerja tim dan perseorang, dan pe-
ngdnlnmtﬂmnghukmnynngbu]sthdmgmuhdakmunpuhmhndmh(hk
menjelaakmin!npanyanghmusditﬂnwhsimmmkmnpaubhkemﬂm
itn, Sehamsnyagmumgelaskmpalmgaedﬂutugaiahapanyangtmnmdﬂalm
siswa unink memperoleh keterampilan, yaitn: penerimasn (reseptif) informasi,
diulang kembali (reproduktif) untuk mendapat pengalaman awal, dan berusaha
menciptakan (produktif) sesuatn yang baru atan berbeda (Suryabrata, 1989: 54-58).

Unfuk dapat membina dan mengembangkan semangat kerja, gura meng-
anjurkan kepada siswa agar mau mempelajari biografi atau pengalaman para tokoh
yangtehhhahasiLseperﬁAhnizalBahie,FadelMlﬂmmmad,deJ.Hablhie.
Namundmﬂldnn,gmuhanynnmyebutkmnmnmyamjadanﬁdakmxjehakm
mmmgmaqmpm)umgandmkebuhasﬂmwkohmAhngkahbaiknya
kalaugmummnpummjdnaknnmﬁngkassﬂnmgatpujusnganu!ahutu
tdcdlymgdisebutknnnyadmnwhh:kantdmmn—tekamnpadahal—hﬂwnghm—
benardapalmanbaknrsmmngatmswa,sd:mggamswalebihtmmuvamunmk
mempelajari biografi tokoh lain melalui buku-buku, daripada guru menyebutkan

DalampembelajmsﬂmpprofesimaLgtmﬁdakmmxbaiknnpahaﬁnn
padapennnsalahanﬁammgan-Mgmyangmgkindihadapisimsaanhi
berwirausaha atau saat usahanya berkembang. Demilkian juga cara-cara penerapan
sﬂ;appmfesionaldalampenh:gkaﬁnmahabemimumha.P&imﬁangmulebﬂl
tertuju pada ketentnan-ketentuan memiliki sikap profesional.

Dengan mengikuti ketentuan-ketentuan sikap profesional seperti yang
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dijelaskan gurua bukan berarti siswa langsung menjadi wirausaha profesional yang
berhasil, tetapi hal im adalah merupakan langkah awal dan seorang profesional
dalam berwirausaha. Dengan sendirinya langkah awal ini harus ditindaklanjuti
dengan langksh berikutnya. Pada langkah selanjutnya, wirausaha akan menerima
tantangan-tantangan lebih besar, seperti adanya tekanan fisik dan mental akibat
permasalahan dalam usaha, penryesuaian-penyesuaian usaha secara terus menerus,
mempertahankan dan pengembangan hubungan yang menguntungkan, dan peranan
keuangan. Seorang wirausaha profesional dituntut unfuk memilili stamina fisik
yang prima atau tangguh dan mental yang tahan uji; selalu melakuokan penyesuaian
diri dan usshanya secara terus menerus ferhadap perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi; selalu memperiuas kontak bisnis dan sosial yang bermanfaat; serta
mampu melakukan pembentukan dan pembinaan hubungan bisnis dengan orang-
orang yang dianggap memben manfaat setiap saat dan terus menerus.

Selain kendala-kendala dalam pembelajaran pelajaran Pengelolaan Usaha,
diteraukan juga kendala-kendala kegiatan belajar mengajar pelajaran kejuruan. Pada
Program Studi Bangunan Gedung, tidak pemah dilakukan praktek pelajaran
Konstruksi Kayu, kepada siswa hanya diberikan materi teori saja. Dengan demikian,
pengalaman belajar siswa hanya dalam batas teori saja, sedangan pengalaman yang
menuntut keterampilen kerja siswa tidak diperoleh mereka. Hal itu disebabkan ka-
rena ketiadaan bahan untuk praktek siswa. Untuk prakiek Konstruksi Kayu dibutuh-
kan bahan yang terus menerus harus ada, karena setiap bahan hanya digunakan
untuk sekali prakiek. Setelah bahan berubah menjadi hasil kerja prakick, maka hasil
kerja praktek itu tidak dapat dijadikan sebagai bahan prakiek yang lain, kecuali
hanya sebagai model yang dapat diperagakan di depan kelas untuk teori yang sama.

Pada Program Studi Listrik Instalasi ditemukan kendala dalam beberapa
jenis prakiek instalasi, seperti prakick insialasi penerangan sarana olahraga, instalasi
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prakiek pemasangan instalasi itn, gura mengarahkan siswa dalam bentuk peren-
mmmdmpemamganmstainsipmhmodelymgdisuhhamkanmh&instalnsi
pmmgansmohhmga,insta]asihmplﬂmnpujalm,dannmnhbaﬁngm
gmbﬁhmm&athgintanpmbeMmdahmbmhxkpammmminstal&si
saianainih;bahankabelamukawaxhanyadapatdigmmkmmmksakahpmktek
saja, setelahdipotmgmmxksamjenismstalasimakakabelamukawattﬁsebm
tidak sesuai.

Kendalayangd:tmnnkanpadangmmsmdlMdmkatomohfhmkaﬂm
dengan bahan atau peralatan ketja prakiek yang sudah ketinggalan dari kemsjuan
tekmologi ofomotif. Terdapat bahan dan peralatan kerja praktek otomotif yang tidak
samadmganyangadadimasymakathﬁsdnya,sistempengahnmpengapianhmi
padasepedanmtmahumobﬂmasﬂldiglmksnsistemplaﬁna,sed&ngkmdahm
masymknlmdahbanyaknmgg\mknnsistanelektmnik

Pada Program Studi Mesin Produksi ditemukae kendala dalam kegiatan
praktek bengkel. Secara umur guru jarang melakukan pengawasan dan bimbingan
kepada siswa yang sedang melakukan kerja praktek di bengkel. Setelah menjelaskan
teoﬂalaupeﬁmjukmakteksesuai@mjabsheet(lxs),mmsiswa
melahlksnkegiamnpmkteksedangknngmulebihwingbaadadinmggnm
Perilaku guru seperti itu menyebabkan siswa hanya mampu bekerja sesuai dengan
ﬁngkatpmahmanmakadaﬂpmjelasangzmsebehmryadandaﬁlemhatm
kerja prakiek (job sheef) atau LKS.

Kendala Jain adalah tingginya biaya penyedisan mesin-mesin untuk mem-
bukasebmhbengkelkezja.Bagaimamplmunmknmn;mmmsimMadaﬁ
logam dibutuhkan mesin, seperti: mesin bor, mesin las, mesin bubut, mesin pofong,
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dan lain-lain. Lulusan STM Program Studi Mesin Produksi sangat sulit menjual
jasa dalam berwirausaha dibandingkan dengan Program Studi Bangunan Gedung,
Listrik Instalasi, dan Mekanik Otomotif, kecoali mencari pekerjaan di perusahaan-
perusahasn atau industri. Selain ity, Program Studi Bangunan Gedung, Listrik
Instalagi, dan Mekanik Otomotif membuinhkan modal yang lebih sedikit dibanding-
kan dengan Program Studi Mesin Produksi.

2. Kendals Ditinjan dari Orientasi Sekolah, Kegiatan Bimbingan Kejuruan,
dsn Kegiatan Koperasi Siswa

Berdasarkan Keputusan Mendikbud RI No. 0450/U/1992 ientang Sekolah
Menengah Kejuruan, bahwa SMK. mengemban misi: 1) mempersiapkan siswa agar
mampumelanjmkankejmjmgpendkﬁknnyanglebﬂ:ﬁnggidmnnmyinpkan
siswa uniuk memasuki lapangan kerja dan mengembangkan sikap profesional.
Berkaiian dengan misi kedua terlihat ada dua osientasi sekolah, yaitu: (a) orientasi
giswa untuk mampu bekerja di lapangan industti atan pemerintah, dan (b) orientast

Berdasarkan hasil peselitian, terongkap bahwa STM Negeri 5 Bandung
mengemban ketiga misi (orientasi) itu, yaitu: (1) menyiapkan giswa untuk mampu
melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi, (2) menyiapkan siswa untok mampu
bekerja dalam dunia usaha, industri, atau pemerintahan, dan (3) menyiapkan siswa
unmkmampubdmjanmndidataubawimusah&DaﬁbﬁganﬁsiiHLduadi
aﬁamnyn—myiapknnsiswnmmkmnmpumehnjutkmbpuﬂidikmymghbih
amupenmmmhm—telahmﬂﬂjadiPﬁOﬁWutamaSMNegeﬂSBandmg,sedmg-
kannﬁsikeﬁga—nmyiapkan'sismmlmkmamwbekmjaummﬁﬂatauber-
udmusaha-sampaisaaipmeﬁﬁaninidﬂaksmkanbehmmmjadigmnpanmius
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dari sekolah.

Hasil wawancara dengan Wakasek Bidang Hubungan Industri dan Alumni
mmnmjukhnbahwaluhmanSIMNegaiSBand\mghbﬂldioriemuikmpedn
tenagskﬂjadih;dushﬁndmui(pmmaham)dmpunahmhmmmehnjuthn
kePergmmnThmi.Peﬂmﬁnnaekolahmkupbemrpndaaimﬁnsisimmmk
mampu bekerja di lapangan usaha, industri, atau pemerintshan. Hal itu terungkap
daﬁpenjelasanWakasektemehmbahwasebagimbewlukmSIMNegeaiS
Bmdlmgﬂebﬂlkmgw%mlumseﬁapangkatan)tusmpolehlapangmkeqa
itn. Hal demikisn disebabkan sekolah telah menjalin hubungan kerja sama yang
baik dengan perusahaan-perusahasn yang ads di lingkungan Jawa Barat dan DKT
Jakarta. Eubungan kerja sama tersebut, di antaranya adalah: (1) setiap tabun sigwa
lnehsﬁgaSTMNegaiSBandlmgmelakukmbgiathmktekKajaIapangm
(Plﬁ.)dipmmahﬁn-pausahmtﬂsebutdﬂammngkaPendidMSistemGanda
(PSG) selama sata catur wulan; (2) setiap tabun ada beberapa perusahaan yang
nmgadnknntesmmkkelasﬁgadiSTMNegeﬂSBandmgdalnmmngknmﬁeknn
tenagakmjammkpmmhaan,bahlmnadapmnahmymghngmmgmmuhm
siswa bekerja sambil belajar setelah siswa selesai menjalankan Prakiek Kena
IamngmamuaaaisimtelahaeleeaimmgmniEBTANAS,wdmpmbelumada,
pengumumankelulusanmaekadaﬁSTMNegeaiSBandung;dan(S)banyakpm‘-
usahaansehlummghutnmgiSTMNegeﬂSBandmgymgmaumehmmmga
kajaﬁngkaimemngahdanpmwahaanpacayapadapﬂilmnseko]nh_

Demikian juga, besarnya perhatian sekolsh pada orientasi siswa agar mampu
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi alau perguruan tinggi
dijelaskanbahwasebagimbesarsiswayangmaniﬁkikemampuambaikdaﬁsegi
pengetahuan maupun finansial melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi atau
akademi-akademi (lebih kurang 30% dari lulusan setiap angkatan). Bahkan ada
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sebagian siswa yang mermiliki kemampuan pengetahuan baik tetapi kurang mampuo
dari finansial melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi sambil bekerja.

Berdasarkan alasan-alasan itu maka orientasi lutusan lebih terfokus pada
penyiapan siswa untuk mampn melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi dan
penyiapan siswa untuk mampu bekerja dalam dunis usaha, industri, atau instansi
pemenntahan. Sedangkan onentasi lulusan pada penyiapan siswa untuk mampun
bekerja mandin atan berwirausaha menjadi terabaikan. Akibatnya upaya gura dalam
pembinaan dan pengembangan pendidikan kewirausahaan di STM Negeri 5
Bandung menjadi tertunda. Bahkan betum menjadi orientasi penting, kecuali hanya
pembinaan melalui pelajaran Pengelolaan Usaha,

Kebudayaan RI No. 0490/U/1992 tentang Sekolah Menengah Kejuruan, menegas-
kan bahwa:
Bimbingan kejuruan pada SMK terdiri atas:
e |
(8) Pelayanan kepada calon siswa SMK sehingga siswa mendapat pendidikan
(6) Pelyacaa kegica siswa dalam peooos pecgetaiandit, peogeoalan tngkuog:
an, dunia kenja dan memben: wawasan areh karner kejurvan;
{c) Pelayanan kepada {amatan untuk mencarn pekerjaan atau mandiri.

Dari keputusan itn maka jenis bimbingan kejuruan yang berhubungan dengan
pembinaan dan pengembangan pendidikan kewirausahaan dapat dimasukkan ke
dalam bimbingan katier kejuruan, dan lebih khusus pada point (c) pelayanan kepada
tamatan untuk mencari pekerjaan atau mandin.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa bmmbmgan kejuruan yang berjalan
belajar, mengarahkan siswa dalam menyelesaikan masalah, hubungan dengan orang
tua/wali siswa, dan masalah wmum lainnya; serta bimbingan karier kejuruan yang
lebih terarah pada penguasaan keterampilan-keterampilan yang sesuai dengan



225
nasing-masing jurusan yang dilakukan oleh masing-masing wali kelas. Sedangkan
bimbingan karier kejuruan yang berhubungan dengan kemampuan siswa untuk
berwirausaha (bekerja mandiri) belum dilaksanakan.

Demikian juga berdasarkan hasil wawacara dengan pera ketua jurusan di
STM Negeri 5 Bandung terungkap bahwa sampai saat it belum dilaksanalan bim-
bingan karier kejuruan secara khusus kepada siswa agar mereka mampu berwira-
usaha atau berusaha mandiri setelah menamatkan sekolah. Hal itn disebabkan siswa
sulit dapat berusaha sendiri karena membutuhkan pengalaman dan modal. Sedang-
kan pengalaman mereka terbatas pada alat atau peralatan yang tersedia di sekolah
saja. Sementara itu, di dalam masyaraket banyak ditemui alat dan peralatan yang
lebih modern, kecuali siswa yang orang tuanya pengusaha, sehingga dia langsung
dapat meneruskan usaha orang tuanya setelah menamatkan sekolah.

Selain itu, tidak ada bimbingan karier kejuruan secara khusus mengarah ke-
pada pembinaan dan pengembangan pendidikan kewirausahaan disebabkan masalah
wirausaha sudah menjadi fanggung jawab pelajaran Pengelolaan Ussha. Oleh
karena itu, guru-guru kejurnan hanya membimbing siswa agar memiliki kemampu-
an dalam bidang kejuruan saja. Dalam hal itu, termasuk juga puru kejurvan yang
ditugaskan pada bidang bimbingan kejuruan (BK) sering beriugas di bengkel
sebagai gurv yang mengajarkan pelajaran prakiek.

Sebenamnya masalah seperti i tidak akan terjadi jika sekiranya ada ko-
ordinasi yang langsung berkaitan dengan pembinaan dan pengembangan pendidikan
kewirausahaan pada siswa aniara guru pelajaran Pengelolaan Usaha dan guru-guru
yang mengajarkan bidang studi kejuruan, terutama pelajaran prakiek. Koordinasi
ity sangai dibutubkan agar masing-masing guru dapat saling melengkapi dalam
membina dan mengembangkan kepribadian wirausaha, nilai kewirausahaan, dan
keterampilan manusia wirausaha yang benar-benar sesuai dengan keahlian atan
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keterampilan kejuruan yang siswa miliki. Memang, selama ini telah ada suatu
kegiatan musyawarah guru mata pelsjaran (MGMP), tetapi orientasinya sangat ter-
fokus pada pencapaian jangka pendek, yaitu dalam rangka menghadapi EBTANAS
untuk setinp tehun, sehingga tidak ada dampaknya pada pembinaan dan penpem-
bangan pendidikan kewirausahaan pada siswa. Selain itn, Wakasek Bidang Kuri-
kulum juga sering menghimban guru pelajaran Pengelolaan Usaha agar berdiskusi
dengan guru-guru bidang studi kejurvan untuk setiap jurusan dalam rangka
pengembangan pelajaran Pengelolaan Usaha, tetapi karena tidak terbentuk dalam
satn tim kerja sama maka kurang berhasil.

Pembinaan dan pengembangan pendidikan kewirausahaan juga dibarapkan
dapat muncul dari koperasi siswa, namun ternyata tidak berjalan dengan lancar,
bahkan dapat dikatakan tidak berhasil. Pembina koperasi sering menghimbau dan
menganjurkan kepada siswa agar mau belajar berwirausaha melahi koperasi siswa.
Namun demikian siswa tidak memanfaatkan koperasi sebagai sarana belajar
berwirausaha kecuali hanya sebagai tempat berbelanja. Himbauvan pembina koperasi
tidak ditkuti findakarmya, seperti pembina koperasi tidak memberi wewenang
kepada pengurus koperasi sesugi dengan tugasnys. Pembina koperasi belum mau
melibatkan pengurus koperasi untuk menangani masalah pembukuan keuangan
koperasi. Pembina koperasi masih merasa pengurus koperasi belum mampu menye-
lesaikan tugas it dan mereka akan melakukan kesalahan-kesalahan. Tindakan
pembina koperasi seperti itu tidak melihat manfaat lebih jauh ke depan apabila
siswa ikt terlibat dalam penyusunan pembukuan koperasi dan terkesan pembina
koperasi tidak mempercayai kemampuan dan kejujuran siswa.

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dikemukakan tersebut
dapat dibuat resume {emuan penelitian seperti diperfihatkan dalam Gambar 6.
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